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Motto :

RSesungguhnya Tuhan Yang Maha Pengasih akan menjadikan orang —
orang vang beriman dan ber amal salih itu menjadikan kesayangan — Nya.

( 8. Maryam : 96 )

Seandainya semua pohon — pohonan di bumi dijadikan pena dan lantan
menjadi tintanya, sesudah kering ditambah lagi dengan tujuh lautan,
semuanys akan kering, namun tak akan habis — habisnya kalam Allgh di

tuliskan. Sesungguhnya Alish Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

(8. Lugman : 27)
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Pendahuluan

il Latar belakang Masalah

Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatn proses perubshan yang terus
menerus ke arah kemajuan dan perbaikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Pembangunan itu sendiri teiah membawa kemajum yang sangat berarti dalam berbagai
sektor kehidupan bangsa Perkembangan pembangunan dibidang ekonomi khususnya
sextor industri dewssa ini menunjukkan adanya perkembangan yang sangat pesat vang
ditandai dengan peningkatan pemenuhan kebutuhan manusia baik it kebutuhan utama
atau primer, kebutuhan sekunder maupun kebutuhan tersier. Salah saty contoh yang
merupakan mndikasi adanya peningkatan kebutuhan hidup yang primer adaiah dengan
semakin meningkatnya permintaan akan perumahan dengan berbagai ukuran, type dan
harga yang berbeda. Fenomena bertambahnya kebutuhan perumahan pada akhir-akhir
i disamping merupakan implikasi dari bertambahnya jumish penduduk juga
dikarenakan adanya peningkatan kwalitas hidup masyarakat indonesia, dan hal ini
adalah konsekwensi dari keberhasilan pembangunan khususnya dibidang ekonomi.
Tidak semua pemenuhan kebutuhan perumahan akan dapat dilaksanakan/diwujudkan
sendiri tanpa adanya bantuan atau kebijakan-kebijakan dari pemerintah maupun pihak
swasta. Dalam hal ni pihak swasta mempunyai peranan yang sangat penting khususnya
para developer dalam mememihi kebutuhan masyarakat akan peﬁﬁnahm Banyak
kendala yang dihadapi oleh masyarskat untuk merealisasikan kebutuhan akan

perumahan yang laysk bagi mereka dengan mengandatkan akumulasi modal yang
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dimilikinya maupun dengat mengandalkan gaji tiap bulannya, kendala tersebut bisa
berupa tempo kepemilikan rumah yang sangat mendesak dan juga kesulitan
mengakumulasikan modal untuk mewujudkan kebutuhab perumahan bagi mereka
Kondisi tersebut menuntut perhatian pemerintah wntuk memberikan jelan keluar
terhadap masalah yang ada melalni kebijakan-kebijakan yang dibuainya. Kebijakan-
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintsh adalah dengan mewujudkas perumahan
dengan  disertai keringanan-keringanan maupun  kemudahan-kemudahan  dalam
kepemilikannya

Dampak lain dari berkembangnya pembangunan adanya persaingan di dalam
dunia bisnis. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya perusahaan yang
didirikan oleh kalangan swasta Keadaan ini memungkinkan sekali menyebabkan
timbuinya persaingan pada perusahaan yang bergersk dalam bidm;g usaha pengembang
perumshan. Maka hanya perusahasn yang mempunyai kenngenlan saja yang mampu
bersaing dan tetap bertahan.

PT. Graha Laksana Utama adalah salah satu contoh perusahan pengembang
(developer) yang diberikan kepercayaan oleh pemerintah untuk turut serta mewujudkan
proyek-proyek peruimahan dengan berbagai type dan ukuran. Type-type rumah yang
telah diproduksi terdiri dari RSS. T. 36/84 sebanyak 25 umit (5%), RSS. T. 36+/84
sebanyak 300 unit (60%), RS. T. 36/96 sebanyak 50 unit (10%);E RS T. 45120
sebanyak 100 unit (20%), RS. T. 70/160 sebanyak 25 umit (5%). Dari type-iype yang

ada maka pemilis memfokuskan objek penelitian pada RS5. T. 36+/84. Hal ini



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I |

dikarenakan dari keseluruhan type yang diproduksi 60 % adalsh rumah RSS T
36+/84.

Untuk mempertahankan kepercayasn serta eksistensinya sebagai perusahaan
pengembang yang khususnya memproduksi perumahan, maka upaya yang mutiak harus
dilakukan adalah dengan menjaga dan terus-menerus meningkatkan citra perusahaan
serta profesionalisme dalam bidangnya, sehingga penawaran-penawaran pembangunan
rumah dapat terus dilaksanakan, Upaya lain yang sangat berpengaruh terhadap
perolehan tender adalah dengan penawaran harga yang memenuhi syarat dan kompetitif

Penawaran harga yang kompetitif tersebut berarti pula bahwa pihak perusahan
harus mampu meminimalkan biaya-biaya yang diketuarkan oleh perusahaan untuk
menciptakan produk tersebut Karena pada dasamya apabila biaya-biaya yang
dikeivarkan untuk menciptakan suatu produk seraakin mening.kat. maka barga produk
tersebut akan meningkai pula. Beberapa ha yang dapat menimbuikan biaya produksi
adalali inanajemen persediaan balan bala; yang kurang baik, pengalokasian tenaga kerja
yang beriebihan dan juga karena penyelesaian manpun kekacauan didalam proses
produksi. Keterlambatan didalam penyelesaian suat: produk umumnya disebabken
karena perencanaan proses produksi yang kurang baik Keterlambatan tersebut
disamping dapat menyebabkan membengkakuya biaya-biaya yang berkenasn dengan
proses produksi juga dapal menurunkan kepercayaan konsumen Hal Ijini berarti pula
bahwa keterfambatan waktu penyelesnian proyek dapat menjadi senjata yang
mengancam eksisiensi perusahaan yang bersangkuian. Dengan demikian perencanaan

proses produksi mempunyai paranan yang sangat besar didalam mempertahankan posisi

P ——
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perusahaan dan koutinuitas laba yang diperoleh. Persncanaan proses produksi pada
dasamya menyangkut masalah urut-urutan pekerjasn yang paling efisien untuk
menghasilkan suatu produk serta rencana tentang waktu dan alokasi tenaga kerja pada
masing-masing pekerjnan tersebut. Perencansan proses produksi juga berperan didaiam
menetapkan wakt yang dibutubkan untuk menyelesaikan sebnah produk yang lebih
optimal atau dapat memberikan kontribusi yang lebih memadai bagi perusahaan.

Masalali yang sering dihadapi oleh para pengusaha dalam menyelesaikan
proyek yang ada kaitannya dengan perencanaan adalah sering sekali proyek yang
dilaksanakan tidak dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan
disepakati, sehingga berukibat merugiken pengussha itu sendiri dan mengecewalkan
konsumen yaitu pengussha diharuskan membayar denda dan sekaligus kehilangan
konsumen. Hal itu disebabkan perencanmsn waktu dan biaya [enaga kerja langmung
kurang dipertimbangkan dengan baik dan teliti, namm hanya ditentukan berdasarkan
pengalaman-pengalaman yang lalu akibatuya terjadi penyimpangan-penyimpangan
daiam penyelesaian proyek tersebut.

Bagi perusahaan yeng memproduksi perumahan sepert: halnya PT. Griya
Laksana Utama masalah waktu mempunyai arti yang berharga Sersakin singkat waktu
yang digmmakan wntuk menyelesaikan suatn proyek maka semaldn besar pula
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan.

Seperti halnya daiam sebush perencanaan proses produksi apabila terdapat hal-
hat yang menduknng diselesaikannya proses produksi yang lebih singkat atan cepat dari
yeng biasa dilakukan maks alangksh baikaya jika pihak perusahaan _mielakukan
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percepalan proges produksi. Peneniuan waktu yang lebil cepat tersebut tentmya
disertai dengan perhitungan serta pertimbangan yang maiang tentang urut-urutan
kegiatan, wakiu yang dibutuhkan pada masing-masing kegiatan Jjuga alokasi tenaga kerja
pada masing-masing Kegiaian,

Meskipun percepatan waktu vang dilakukan akan menyebabkan semakin
meningkatya biaya-biaya tertentu (biaya percepatan) namum percepatan waktu juga
akan menurunkan sejumlah biaya-biaya tertentu. Bahkan penurunan biaya yang ada tidak
sebanding dengan peningkatan biaya yang ditimbulkannya Sehingga total biaya yang
dikeiuarkan untuk memproduksi suatn produk akan lebih rendah dibanding dengan biaya
yang dikeluarkan pada saat sebelum dilakukan percepatan. Biaya-biaya yang
terpengaruh oleh adanya percepatan meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overnead. Biaya tensga keria langsung aken semakin meningkat.sebﬁgni akibat dari
penambahan tenaga keria langsung.

Timbulnya biaya percepatan dan semakin meningkatnya bisya fenaga kerja
tangsung merupakan efek negatif dari adanya percepatan, namun disisi lain perusahaan
akan banyak mendapatkan keuntungan dari adanya percepatan proyek akan selesai lebih
cepat dan produk akan lebil cepat sampai kepada konsumen, hal ini berarti perusahaan
akan lebih cepat pula memperoleh keuntungan dan pada akhirmya dengan adanya
percepatan ini citra perusahaan dimata konsumen akan meningkat

Dengan meiihat fenomena tersebut diates maka perfu adsnya waktu
penyelesaian proses produksi yang lebih cepat dari yang biasa dilakukan atan dengan

kafa lain percepatan waktu penyelasaian proses produksi. Percepatan ini dikarapkan
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dapat menekan seminimal mungkin biaya produksi dalam hal ini biaya tenaga kerja
langsung dan pada akhimya juga diharapken keuntungan perusshasn akan semakin
eningkat.

12 Permasalahan

Setiap perusahasn dalam bentuk apapun,  tentulah menghadapi suatu
permasalahan yang merupakan kesukaran yang harus dipecahkan dalam mencapai
tujuan perusahaan.

Seperti halnya perusahaan yang menghasilkan barang atmu jasa dalam
melaksanakan produksinya atau proyek seringkali menemui permasalahan dimana
proyek tidak dapat diselesatkan tepat pada waktunya sesuai perjanjian yang telah
disepakati, sebab keterlambatan dalam menyelesaitkan proyek akan menambah biaya
produksi. Dengan meningkatnya biaya produksi secara otomatis akan berpengaruh
terhadap keuntungan yang diperoleh perusshaan, Besar keunfungan atau lsba yang
diperoleh perusahaan adalah depgan perhitungan selisih antara pendapatan yang
diperoieh dikurangi dengan biaya vang dikeluarkan Mska bila biaya-biaya tersebut
dapat ditekan seminimal mungkin maka perusahaan akan mendapat keuntungan yang
maksimal. Untuk itu sistem percepatan waktu harus dapat dioptimalkan sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan pada uraian distas muka dapatlah di rumuskén permasalahan

penslitian sebagai berikut
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Seberapa besar pengaruh percepatan wakin penyelesaian proyek terhadap
upaya meminimalisasikan biaya tenaga kerja langsung pada pembangunan perumahan

PT. Graha Laksana Utamga ?

13 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Ingin mengetahu; :
a. Berapaksh wakiu proses produksi penyelesaian proyek dan biaya tenaga kerja
langsung sebetum percepatan.
b. Berapakah waktu proses produksi penyelesaian proyek dan biaya tenaga kerja
tangsung sesudah percepatan.
¢. Perbandingan waktu dan biaya tenaga kerja langsung scbelum dan sesudah
percepatan.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
a Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi pimpinan
perusahaan  di dalam menetapkan kebijaksanaan perusahaan terutama yang
menyangkut pelaksanaan dan pengendalian waktu serta biaya ftenaga kerja
langsung pada penyelesaian proysk yang dihadapi.
b. Untuk bahan pertimbangan  dalam perencanaan proyek selanjutnya
sehubungan dengan perencanaan waktu dan biaya tenaga kerja langsung,
¢. Untuk menambah pengalaman dan wawasan bagi penulis dalam

mempraitekkan teori yang penulis peroleh selama berada di bangku kuliah.

— —
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d. Diharapkan dapat memberikan kegutiaan akademis yaitu sebagai bahan

kepustakaan bagi para mshasiswa.

1.4 Kensepsi Dasar Teori

Untuk mendapatkan gambaran atau pandangan terhadap suatu gejala secar
sistematis dengan merinci hubungan antara varisbel-variabel yang di teliti, maka kita
memeriukan teori-teori yang merupakan rangkalan dari konmsep yang mendasari
pemikiran kita gunz mencapai jalan keluarnya atau uatuk pemecahian dari persoalan
yang di teliti. Sebelum melangkah lebih jauh lagi dalam membahias konsepsi dasar ini
maka ada baiknya bila penulis mengemukakan terlebih dahulu mengenai masaiah
konsep agar mempermudah gambaran yang jelas mengenai konsepsi dasar teori.

Dengan adanya konsepsi dasar maka skan di peroieh pola pemikiran yang
sistimatis dan rasional seperti yang diungkapkan oleh J. Supranto mengenal pengertian
konsepsi dasar adalah sebagai berikut -

“Konsepsi dasar adalah spat pandangan yang teoritis dari definisi yang
mendasari pemikiran kita guna niencapat jalan keluarnya atas suaiu pemecahan
dan perly  diselidiki tujuannya adalah untuk menyederhanakan pemikiran kita
dengan jalan menghubungkan sejumlah peristiwa” (1986:70)

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsepsi dasar
adalah suafu pandangan secara teoritis dari suatu definisi singkat yang memberikan
landasan pemikiran bagi seorang peneliti dalam memecahkan permasalahan yang akan

di teliti.
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Tujuan konsepsi dasar adalah unfuk menyederhanakan pemikiran agar tidak
terlaiu mefuas daiam memecahkan masalah yang dih;]dapi dalam penelitian. Dari uraian
tersebut ada beberapa konsep yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut -
4.1 Konsep Teori Network Planning

Setelah merunmekan apa yang dihadapi perusahaan, maka wntnk memecahkan
alas menganalisa masalsh tersebut perly diajukan konsep-konsep yang dapat dijadikan
dasar teori yang ada hubungannya dengan masalah

Dalam hal ini vntuk melaksanakan pekerjaan preyek diperiukan pertimbangan
yaag tevinci mengetai hubungan berbagai kegiatan dan wut-urutan kegiatan dari
NINSiNg-masing ymng mempunyai ketergantungan antara saty dengan yang lain serta
memiliki wakltu penyelesaian yang berbeda Oleh karena sangat diperlukan gambaran
yang jeins dalam koordinasi matara kegiatan dalam proyek tersebut. Dalam penyusunan
rencana  kerja dignnakan network yang akan menerangkan dengan jelas pekerjaan-
pekerjasn yang harus dilaladan.

Adapun menuut pendapat Tubagus Haedar Ali tentang definisi network
planning dalam bulanya Prinsip-Prinsip Network Planning adalah sebagai berikut :

“Network Planning adalzh salah satu model yang digunakan dalam penyeleng
garaan proyek yang produknya adalah informasi mengenai kegiatan-kegiatan
yang ada dalam Network diagram proyek yang bersangkutan. Informasi tersebut
mengenal sumber daya yang dipergunakan oleh kegiatan yang bersangkuian dan
informasi mengenai jadwal pelaksanaannya ” (1995:4) :

Network Analisis memungkinken suatu perencanesn yang tepat dari sustu
rangkaian kegiatan yang mempumyai hubungan antar aktivitas yang kompleks,

berdasarkan feori Network ini pimpinan perusahasn dapat menyusun perencangan
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percepatan proyek dan biaya produksi yang palinig efisien. Dalam Network ini pada
prinsipnya memudahkan kerja dengan memberikan cara untuk -
- Mengorganisir data, informasi yang bercampur baur atau tidak teratur.
- Menemikan pekerjaan yang paling efisten di sudui waktu maupun biaya
atan engkos penyelesaian dari snatn proyek.
1.4.2 Macam-macam Teori Network Planning
Dalam teori Network Planning di kenal dua macam yang telah banyak di pakai
yaitu :
PERT (Program Evaluation And Review Tebnigue) dan CPM (Critical Part
Metode). Menurut Levin. PERT adalah sebagai berikut :

“PERT (Program Evaluation And Review Tehnigue) ialah suatu metode yang
bertujuan mmivk sebanyak mungkin mengurangi adanya. penundasn maupun
gangguan dan konflik produksi, mengkoordinasi dan mengsinkronisasikan
berbagai bagian suaty keseluruhan pekerjaan dan untuk mempercepat selesainya
proyek > (1986 11)

Das menurut Indire Gito Sudarmo definisi CPM adalah sebagai berikut :

* CPM (Critical Part Metode) ialah suatu metode analisa  yang mampu
memberikan informasi kepada suaty manajer unfuk melakukan perencanaan dan

pengendalian kegiatan produksi.” (1984 - 121)
Dari kedua definisi diatas dapat ditarik garis besar tentang PERT dan CPM
adalah sebagai berikut :
PERT : adalah merupakan teori dari Network Plamming mengtitmnﬁ};:an atau menitik
beratkan pada faktor waktu, karena PERT merupakan perencanaan dan

pengendalian bagi proyek-proyek yang bersifat non repetitif (tidak berulang}
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yaitu pekerjaan-peketjaan yang tidak pemah dilakukan sebelumnya dan tidak
akan dilakukan atau dilaksanakan kembalj dengan cara yang persis sama
dengan waktu yang ada
CPM : adaish merupakan perencanasn serta pengawssan dslam proyek yang
menggunakan data di masa lampay (Post Cost Date) nntuk menyelesaikan
pekerjaan proyek, sehingga sangal memungkinkan seorang manajer untuk
meniyelesaikan suatu pekerjaan dalam wakiy sesingkat mungkin dengan
seminimal mumgkin pekerjaan lembur, tambahan tenaga kerja atan tambahan
peralatan Pelaksanaan penyelesaian proyek dengan mencrapkan teori ini
febih mengutamakan pemanfastan wakiy yang memiliki kelonggaran atau
glack.
4.3 Stmbil-simbol yang Digunakan Dalam Network Plamning
Network diagram adalah vispalisas proyek berdasarkan Network Planning,
Network diagran berupa jaringan kerja yang berisi lintasan-lintasan kegiatan dan urut-
uritan pristiwa yang ada selama penyelengparaan provek Dalam pembuatan Network
Diagram digunakan beberapa simbol yait

a4 Anak Panah = Anak panah melambangkan kegiatan Sebuah anak

v

panah hanya metambangken sebush kegiatan
demikian pula sebuah kegiatan hanya dilambangkan
oleh sebush snak pansh Anak panah selalu

digambarkan dengan anak pansh disebeizh kiri dan
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kepala anak panah disebelah kanan. Ekor mnak
panah ditatsir kan sebagai keegiatan selesai,
Lingkaran yang melambangkan peristiwa selalu di
gumbarkan berupa lingkaran yang terbagi atas tiga
rang yaim

Ruang disebelah kiri merupakan tempat bilangan
atau hurut yang menyatakan nomor peristiwa
Nomer peristiwa ini bisa pula dinyatakan berupa
simbol dengan angka

Ruang disebelah kanan atas merupakan tempat yang
mesyatakan waktu yang merupakan saat paling
awal kejadian yang bersangkﬂm anmgkin terjadi
dan bisa disebut EET { Ear list Even Time ).
Ruang di sebelah kanan bawah merupakan tempat
bilangan yang menyatakan nomor, waktu { hari,
minggy, jam, dan sebagainya ), Yang merupakan
saal paling akhir peristiwa yang bersankutan boleh
terjadi dan bisa di sebut LET { Last Event Time ).
Anak panah terputus-putus atay Dummy melambang
kan hubungan satar peristiwa.

Anak panah tebal melambangkan lintasan kritis

dalam diagram networlk
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Menurut Sofivan Badii ada beberapa hal yang perlu diperhatikan didalam

menggambar diagram network yaitu sebagni berikut :

ot

Panjang pendek maupun kemiringan anak panah sama sekali tidak
mempunyai arti,

Aktivitas-aktivitas apa yang mendabului dan sktivitas BPR yang mengikuii.
Aktivitas-aktivitas apa yang waktu mul ainya dapat dilakukan bersama.
Aktivitas-aktivitas itn dibatasi saat mulai dan sani selesai.

Waktu, biaya, resourches yang dibutubikan dari aktiviias-aktivitas it

Kepala anak panah menjadi pedoman arah dari sefiap kepiatan.

Besar kecilnya lingkaran juga tidak mempunyal arti dalam pengertian penting
tidaknya suatu peristiwa. { 1985 : 15 )

s

= on

1.4.4 Data-data yang diperiukan untuk menyusun network

Urutan pekerjamn yang logis

Harus disusun pekerjaan apa yang harus diselesaiken lsbih dshuly sebelum
pekerjaan yang lain dimulai dan pekerjaan yang hendak mengikutinya.

Tafsiran waktu uniuk menyelesaikan pekerjaan ‘

Biasanya memakai waktu raia-rata berdasarkan pengalaman, kalau proyek itn barp
sama sekali biasanya diberi slack atay kelonggaian waktu,

Biaya untuk mempercepat setiap pekerjaan itu

Hal ini berguna bila pekerjaan-pekerjaan it dijalur kritis itu ingin dipercepat agar
seluruh proyek lekas selesai.

Penentuan perkiram stan tafSiran wakin penyelesaian setiap aktivitas Analisis
Network dengan tehnik CPM dianggap mempunyai dasar yang kuat sebagai landasan
untuk menyelesaiken dan memperkirakan wakiu yang dibutshkan untuk melaksanakan

pekerjaan. Setiap akiiviias apabila terjadi perbedaan kecil yang terdadapat didalam

. 4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V4

menentukan waktu dapat diatasi, bila perusahaan pernah melakukan pekerjaan ini
sebelumnya maka perkiraan waktu dan biaya akan cukup baik dan tepat,
Dalam setiap penerapan sistem CPM dipergunskan dua buah perkiraan waktu
dan biaya setiap aktivitas yaitu :
a Perkiraan Normal ( Normal Estimate )
Wakm normal inerupakan waktu penyelesaian yang didasarkan pada
perkiraan estimator didalam menggambarkan aktivitas tersebut Jika
pekerjaan ity dilakukan berulang dalam kondisi yang sama, sehingen
diketahui pekerjaan itu dapat diselesaikan dengan batas wakiu vang wajar.
b, Perkiraan Cepat { Fast Estimate )
Waktu cepat adalah wakiu yang dibutuhkan oleh suatu proyek untuk
mempercepat proyek bila bisys yang dikeluarkan ti;iak jadi soal dalam
nsaha menyangknt waktu bagi proyek tersebut, sebagai pilihan manajer
apsbila melakukan hal ity yaitu dangaﬂ apa saja yang dirasa perlu

mempercepat selesainya proyek tersebut secepat mungkin.

1.4.5 Istilah-1stilah dalam Network Pianning

Pada dasarnya setelah kita mengetahui simbol-simbol yang berlaku dalam
proyek maka kita akan tahu istilah-istilah yang berlaku dalam proyek adalah sebagai
berikut ;
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1. EET ( Earlist Event time )
adalah sant paling awal suatu peristiwa mungkin terjadi, dan tidak mungkin
terjadi sebelumnya.

2. LET ( Lats Event Time )
adalah saat paling lambat suatu peristiwa boleh terjadi, dan tidak boleh
sesudalmya sehingga proyek mungkin selesai pada waktu yang telah
direncanakan.

3. SLACK
adalah waktu untuk penundaan atay waktu-waktu untuk bisa terlambat.

4. Event Slack
adalah sejumlah waktu yang menyatakan daerash waktu kemana kejadian
dapat atan  boleh terjadi tanpa mempengaruhi selesainya proyek.

5.  Total Float
adalah sejumlah waktu untuk penundaan atan waktu terlambat atay
diperlambat, pelaksanaannya tanpa mempengaruhi  selesainya proyek
secara keseluruhan.

6. Free Float
adalah sejumlah penundasn atan waktu unfuk bisa terlambat atan
diperlambatnya kegiatan tanpa mempengaruhi kegiatan yang mengikutinya.

1.4.6 Lintasan Kritis
Pembahasan didalam Analisa Network sebenarnya bertumpu pada Lintasan

Kritis, sebab jalur kritis tempat bertumpunya efisiensi pelaksanaan proses produksi
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baik pada tahap pelaksanaan maupun pada tahap pengoperasian proses produksi.
Menurut M. Munandar yang dimaksud Julur kritis adalah -

“ Jalur kritis adalah rangkaian pekerjaan ( jalur-jalur ) yang memeriukan waktu
penyelesaian yang paling lama di antara rangkaian pekerjaan yang terdapat dalam
Diagram Network . (1987 : 6 — 18 )

Adapun menurut S. Kajatno Lintasan Kritis adalah -

“ Svatu lintasan apabila kegiatan-kegiatan dalam }intasan kritis tersebut
memipunyai free float, total float sama dengan nol . (1977 : 14 )
Lintasan Kritis dalam Analisa Network sangat penting sekali dan sangat

berperan dalam menyelesaikan proses prodiksi yang tepat waktu walaupun pada saat
kita akan melakukan percepatan waktu penyelesaian proses produksi, Hal ini
dikarenakan jalur kritis adalah jalur yang terpanjang yang terdapat dalam ssty Jjaringan,
sehingga dapat menjamin selesainya pekerjaan secarn keseluruhan, Wakty percepatan
dapat dilakukan dengan fnempercepat satu atau beberapa kegiatan yang ada pada jalur
kritis ini,
1.4.7 Percepatan Waktu dalam Penyelesaian Proyek

Dengan menyusun diagram network dari proyek yang akan dilaksanakan sertn
mencari jumlah jalur kritisnya, maka akan segera diketahui kapan proyek itu akan

diselesaikan. Hal ini akan memudahkan pihak manajemen untuk dapat memberikan

pada jalur kritis, kemmudian sekaligus mengadakan Jalan kerja lembur atan relokasi

tenaga kerja langsung pada kegiatan-kegiatan tarsebut Sebagai konsekug_,r_winya bila



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pesanan dapat diselesaikan biayanya membutuhkan biaya proses produksi yang [ebih
besar. Tetapi dengan menggunakan network, dengan diketahui alur-jatur mana yang
masih mempunyai slack, maka masih dapat ditentukan waktu penyelesaian pekerjaan
yang lebih cepat dengan biaya total yang paling minimal. Hal ini disebabkan tenaga
kerja langsung dan dana lebih dimaksimalkan pada pekerjaan yang ada pada jalur
kritis. Mempercepat pekerjaan yang ada diluar jalur kritis tidak akan berpengaruh pada
selesainya pekerjaan proyek secara keseluruhan yang berarti ini adalah pekerjaan sia-
sia saja.

Menurut Agus Ahyari di dalam memilih peketjaan yang dipercepat
penyelesaiannya, hal-hal yang pertu diperhatikan adalah :

1. Pekerjaan tersebut terletak di ialur kritis atan merupakan pekerjaan kritis.

2. Apabila pekerjaan tersebut dipercepat, maka jalur kritis masih tetap menjadi
kritis, walaupun ada kemungkinan timbul Jalur kritis baru.

3. Apabila sesudah dipercepat pekerjaan kritis, kemudian pekerjaan tersebut
tidak akan mendapatkan hasi yang diharapkan. Dengan demikian pemilihan
percepatan pekerjaan perfu ditangani kembali.

4. Apabila percepatan unfuk masing-masing pekerjaan mempunyai ongkos
percepatan yang berbeda, maka pemilihan percepatan pekerjaan adalah
dengan jalan memilih pekerjaan pada jalur kritis yang mempunyai ongkos
percepatan paling minimal. Jika masih diperfukan lagi maka dipilih
pekerjaan pada jalur kritis yang belum dipercepat dan vang masih
mempunyai ongkos percepatan paling keci} dan seterusnya atau dengan kata
lain pekerjaan yang akan dipercepat adalah pekerjaan yang terdapat pada
Jjalur kritis serta mempunya urutan prioritas pemilihan dari pekerjaan yang
mempunyai ongkos percepatan paling kecil. ( 1985 : 481 )

1.4.8 Biaya Tenaga Kerja Langsung
Untuk lebih memperdalam pemahaman tentang biaya Tenaga Kerja Langsung di

dalam penyelesaian proyek maka perlu dirumuskan apa yang dimaksud dengan

17
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pengertian biaya it sendiri. Adapun pengertian tentang biaya Tenaga Kerja Langsung
menurut Mulyadi adalah sebagai berikut :
Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah biaya tenaga kerja yang diidentifikasi

secara langsung terhadap produk tertentu,

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa - biaya tenaga
kerja langsung adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membiayai
karyawan atau tenaga kerja yang terbatas hanya pada tenaga kerja yang secara langsung
terlibat pada proses produksi atan pelaksanaan proyek tersebut. Biaya tenaga kerja
langsung untuk proyek mengandung tiga unsur yang perlu diperhatikan vaitu :

- Jumlah tenaga kerja atau orang yang diperlukan untuk menyelesaikan sefiap

pekerjaan.

- Biaya atan upah yang dikeluarkan oleh perusahasn untuk menyelesaikan

pekerjaan.
- Hari yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut,

Biaya tenaga kerja dapat di formulasikan sebagai berikut :

BTKL = JTKLxUTKLxHK

Dimana

BTKL = Bisya tenaga kerja langsing yang dituturkan oleh setiap
pekerjaan.

g
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JTKL = Jumlah tenaga kerja / orang yang dibutubkan oleh tiap-tiap
pekerjaan.
UTKL = Tingkat upah masing-masing satuan unit pekerjaan.
HK = Hari Kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut.
1.5 Asumsi

Agar pembshasan dapat mengarah pada langkah-langkah yang relevan maka
diperlukan adanya asumsi yang membatasi permasalahan. Adapun asumsi dalam

pembahasan ini sebagai berikut -
L. Percepatan pekerjaan proyek hanya dilakukan pada tota! float vegaty.,

2. Tenaga kerja langsung dalam hal ini adalah tenaga ketja yang langsung terlibat
dalam penyelesaian pekerjaan proyek.
3. Tenaga kerja tidak ada masalah sehingga memungkinkan unfuk diadakannya

relokasi dengan kerja atan lembur.

1.6 Hipotesis

Untuk mencari dan memberi arsh pembahasan, maka harus ditetapkan suam
hipotesis. Hipotesisi merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang akan

dibahas atau dianalisis untuk kemudian dibuktikan kebenarannya Hipotesis yang
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JTKL. = Jumiah tenaga ketja / orang yang dibutuhkan oleh tiap-tiap
pekerjaan,
UTKL = Tingkat upah masing-masing satuan unit pekerjaan.
HK = Hari kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut,
1.5 Asumyi

Agar pembahasan dapat mengarah pada langkah-langkah yang relevan maka
diperlukan adanya asumsi yang membatasi permasalahan. Adapun asumsi dalam

pembahasan ini sebagai berikut -

1. Percepatan pekerjaan proyek hanya dilakukan pada tota! float ve gaty.

o

Tenaga kerja langsung dalam hal ini adalah tenaga kerja yang langsung terlibat

dalam penyelesaian pekerjaan proyek.

e

Tenaga kerja tidak ada masalah sehingga memungkinkan unfuk diadakannya

relokasi dengan kerja atan lembur.

1.6 Hipotesis
Untuk mencari dan memberi arsh pembahasan, maka harus ditetapkan suat

hipotesis. Hipotesisi merupakan jawaban sementara dari permasalehan yang akan

dibahas atan dianalisis untuk kemmdian dibuktikan kebenarannya. Hipotesis yang
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berkaitan dengan permasalahan didepan adalah Apabila pekerjaan proyek dapat di

percepat, maka biaya tenaga kerja langsung dapat di minimilisasi.

1.7 Operasional Konsep

Dari berbagai konsep yang dikemukakan di depan, maka perlu dijabarkan atan
dioperasionalkan konsep-konsep tersebut dengan maksud untuk mempermudah proses
analisis dalam penelitian dan unfuk membantu menganalisis variabel-variabel yang
akan divkur sehingga dapat ditarik standart pengukuran yang rulevan, Untuk ity konsep

harus sesuai atau berkaitan langsung dengan data yang bertujuan untuk membuktikan

hipotesis.
1.7.1 Penjabaran dan Penggunaan Teori Network Planning

Untuk lebih memberikan pemahaman yang mendasar terhadap konsep network
planning dibawah ini akan dibahas konsep-konsep yang telah dijelaskan diatas antara
lain :

1. EET ( Earlist Event Time )

adalah merupakan wakty yang paling awal maksudnya bahwa pekerjaan
dapat di katakan untuk menentukan saat kejadian paling awal untuk
mengerjakan pekerjaan. Untuk lebih jelasnya penulis akan memberikan

contoh ;

Terdapat suatu rangkaian produksi dimana rangkaian tersebut

terdiri dari rangkaian pekerjaan-pekerjaan yang ‘memerlukan
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waktu. Pekerjaan A memerlukan waktu 4 jam, Pekerjaan B
memerlukan waktu 8 jam, pekerjaan C memerlukan waldu 6jam, D
memerlukan waktu 3 jam, pekerjaan E memerlukan waktu 5 jam,
pekerjran F memerfukan wakty 6 Jjam, pekerjaan G memerlukan

waktu 3 jam, pekerjaan H memerlukan waktu 7 jam. Urut-urutan

peketjaan terlihat pada jaringan dibawah ini -

Memmjukkan cara mencari EET dan LET dalam suafu rangkaian proses

produksi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut -

Setelah dilakukan pembagian ruangan pada tiap lingkungan kejadian dan

diberi nomor-nomor kejadian serta duration dari masing-masing kegiatan, maxa
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ditentukan pertama kali bahwa EET pada saat permulaan adalah yang disebut dengan

waktu mulai. Adapun cara-cara untuk menganalisa EET adalah :
a. Bergerak dari kiri ke kanan dalam perhitungannya.

b. Kegiatan yang masuk lingkungan kejadian dimana event akhir dengan
menjumiahkan EET dan Duration. Yang masuk linglungan kejadian dimana
event awal bergerak ke event akhir dengan menjumlahkan EET dan Duration

untuk nomor kegiatan. Pada gambar diatas adalal -
EET untuk nomor kegiatan 2 adalah 4 + 6 = 10
EET untuk nomor kegiatan 4 adalah 10 + 6 = 16

¢. Bila terdapat pertemuan lebih dari saty kegiatan maka waktu vang paling
besar yang dipilih pada gambar diatas. Kegiatan 3 merupakan pertemuan
dari kegiatan D dan E
EET untuk kegiatan D adalah 4 +3 =7

EET untuk kegiatan E adalah 10 + 5 =15

Dari perternuan dua kegiatan itu dipilih nilai terbesar vaitu 15, demikian Juga
kegiatan C dan B tetap dipilih nilai uang lebih besar yaitu 10, hal ini berlaky
juga untuk kegiatan-kegiatan selanjutnya. Untuk lebih jelasnya kegiatan EET

nomor kegiatan ada pada gambar 1 dibawsh inj.

e
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2. LET ( Lats Event Time )

Merupakan waktu paling akhir kegiatan itu dapat dilakukan atau diker)jakan.

Adapun cara-cara mencari LET adalah -

a  Perlutungannya bergerak dari kanan ke kiri.

b.

Kegiatan-kegiatan yang meninggatkan lingkungan kejadian dimana

mengurangi LET dengan duration.
LET untuk nomor kegiatan 3 adalah 22 — 7 =15

LET untuk nomor kegiatan 1 adalah 15 — 3 = 12

Bila terdapat perhitungan lebih dar; satu kegiatan, maka dipilih waktu
yang paling awal. Untuk mencari LET nomor 2 dipilih dari kegiatan E

dan F sebagai berikut : 1

LET untuk nomor kegiatan E adalah 15 - 5 = 10
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LET untuk nomor kegiatan F adalah 19 _ ¢ = 13
Untuk ini dipilih nilai terkecil vaitu 10,
Slack ( kelonggaran)

Merupakan sejumish wakty yang menyatakan daerah wakty dimana
kejadian atau peristiwa itu dapat atan boleh terjadi tanpa mempengaruhi
selesainya proyek. Slack merupakan perbedaan antara waktu mulai digi
dengan waktu paling lambat pada suatu lingkungan kejadian. Event slack

i dapat dikonfirmasikan sebagai berikut :
Event Slack =LET - EET

Dalam gambar event slack adalah sebagai berikut :

Slack nomor kegiatan 1 adalah 4 -4=90
Slack nomor kegiatan 2 adalah 10-10=0
Slack nomor kegiatan 3 adalah 15-15=0
Slack nomor kegiatan 4 adalah 16 -19=-3
Slack nomor kegiatan 5 adalah 22-22=90

Lintasan Kritis

Merupakan lintasan yang paling panjang dan mempunyai duration paling

banyak dalam diagram network yang menentukan waktu pelaksanaan
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proyek tersebut dan memiliki slack nol. Dari gambar no. 1 diatas dapat

dicari perincian lintasan kritis yaitu -

Lintasan ] melalui ADH =4+ 3+ 7=14
Lintasan 2 melalui ACEH =468 =90
Lintasan 3 melalui ACFG =4+6+6+3=19

Dari gambar diatas rangkaian network vang merupakan lintasan kritiv
digambar dengan garis tebal. Jadi lintasan keitis pada gambar itw adalah
lintasan yang melalui kegiatan A, C, E dengan membutuhkan wakty
sebanyak 22. Pada kegiatan-kegiatan yvang melalui jalur kritis inilah
yang nantinya akan dipercepat dan akan mempengaruhi - selesainya

kegiatan proyek secara keseluruhan.

Total Float

Merupakan sejumlah waktu untuk penundaan atan wakty terlambat yang
terdapat pada swatu kegiatan dimana kegiatan tersebut dapat terlambat

atau  diperlambat pelaksanaannya tanpa mempengarvhi  selesainya

proyek secara keseluruhan.
Formulasi daripada Total Float adalah -
Total Float = LET setelah Y - EET sebelum Y — Duration

Adapun operasionalisasi mencari total float gambar diatas yaity :
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Total Float A=4-0-4=0
B=10-0-8=2
C=10-4-6=0

Dari operasionalisasi diatas yang memiliki total float nol merupakan

lintasan kritis.
Free Tloat

Merupakan sejumlah penundaan atay waktuy uituk bisa terlambat atan
diperlambatnya kegiatan tersebut, tanpa mengurangi atau mempengaruhi

dimulainya kegiatan yang berlangsung mengikutinya.
Free Float dapat diformulasikan sebagai berikut :
Free Float = EET setelah Y — EET sebelum Y — Duration
Sehingga dapat dioperasionalkan sebagai berikut :
Free Float A=4-0-4=90
B=10-0-8=2
C=10-4-6=0
Percepatan Penyelesaian Proyekk

Merupakan suatu waktu yang ditentukan untuk mempercepat waktu

penyelesaian proses produksi sehingga dapat lebih cepat selesai dari
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pada waktu normalnya atau yang biasanya dilakukan pada percepatan ini

hanya pada kegiatan kritis.

Dalam hal operasionalnya dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut

seperti gambar 3 dibawah inj

Gambar 2 diatas merupakan proses produksi yang dipercepat dari 22

hari menjadi 20 hari

Sebelum mempercepat penyelesaian proses produksi telebih dahuly
akan diperhitungkan juga tentang total float dari masing-masing kegiatan

it

Total Floatnegatif A=2_-0-4=.2
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Meitetiukan Lokasi Penelitizn

p:r

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti sebagai objek adalah PT. Griya

Laksang Utama
b. Observasi Pendahutuan
Dilaksanakan dengan mengadakan observasi langsung ketempat agar dapat

diketahui berbagai permasalahan yang ada di perusshaan sebagai dasar

penelhitian,

¢.  Studi Kepustakaan
Dengan jalan membaca referensi-referensi yang berkaiatan dengan objek
penelitian, |

d. Objek Penelitian
Dalam penelitian diperiukan objek penelitian agar penelitian yang
dilakukan dapat mengembangkan permasalazhan yang ada gecara analitis
dan alamish sesuai dengan tujuan dari pads penelitian, agar sesuai dengan

penelitian ini maka peneliti mengambil objek penelitian pada perusahaan-

perusahiaan pengembang perumahan ( developer ).
1.8.2 Tahap Pengumpulan Data

Tuhap penelitian seianjutnya adaiah mengadaken pengumpulen dats-data yang

akan kita perlukan. Penulis menggunakan tehnik pengumpnian data sebagai berikut :
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a  Tehnik Observasi

Disini penulis melakukan pengamstan secara langsung terhadap objek
penelitian sehubungan dengan masalah yang akan diteliti. Terutama yang
berkaistan dengan biaya produksi yang dibutuhkan dalam proses produksi
dan biaya produksi yang diperiukan.

b.  Tehnik Wawancara

Tehnik yang dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung dengan

pihak yang diteliti, antara lain bagian produksi, mandor dan pekerja

Tehnik Dokutnenter

=

Tehnik dokumenter ini dilaksanakan atau ditujuken ferhadap penelitian
dokumenter perusahaan melalni tehnik inj penulis akan mendapatkan data

yang diperlukan.
1.8.3 Analisa Data
Dari data yang teish diperoleh peneliti, maka data-data tersebut selanjutnya
dapat diclah atan dianalisa dengan rumns sebagai berikut :

&  Menghitung Fres Float

Fiij =EETj - EETi = Dij
Keterangau :
Ffij =Free Float pada aktivitas atms event i dan event k|
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Eeij = EET akhir suatu kegiatan "
EET  =EET dari permulaan suatu kegiatan
Dij = Duration waktu pelaksanaan dari 1 - 3

Menghitung Toatal Float

Th = LET} - EETi - Djj
Keterangan :
Th = Total Float pada aktivitas atau event i dan event j

LET]  =LET dari akhir suatu kegjatan

EETi  =EET dari permulaan kegiatan

Dij = Duration waktu pelaksanaan dari kegiatan
Menghitung Slack

Slack =LET-EET

Menghitimg FET

EET  =EETi + Dij

Keterangan :
EET  =Peristiwa awal kegjatan

EET] = Peristiwa awal kegiatan awal

Dig = Duration atau waktu dari kegiatan yang bersangkutan
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e Menghitung LET
EET =LETj-DU
Keterangan :
LET = Peristiwa akhir kegiatan
LET] = Peristiwa akhir kegiatan akhir
Dij = Duration akhir kegiatan akhir
6. Menentukan Biaya Tenaga Kerja Langsung
BTKEL =JTKL+ UTKL+HK
1.8.4 Tahap Pengambilan Kesimpulan
Tabap akhir penelitian adalah tahap pengambilan kes@ulm dan pemlizan
laporan yang mana didasarkan pada hasil pengolahan data dengan hipotesis yang telah

dirumuskan sebelumnya. Dari hasi] analisa data, dapat ditarik kesimpulan tentang

diterima atau ditoiaknya suatu hipotesis.

Pengambilan kesimpuian dalem penelitian ini digunakan deduksi, yaitu carn

penarikan kegimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singhat PT. GRAHA LAKSANA UTAMA

Berdasarkan akia notaris nomeor 53 tahun 1994 resmi berdiri sebuah perseroan
terbatas yaitu PT. GRAHA LAKSANA UTAMA yang berkedudukan di Jember dengan
notaris Elly Herawait Suiedjo, Sarjana Hukum.

Pada pendirian pertama PT. Graha Laksana Ulama ini, kedudukannya masih
gebagai sub kontrakior, sampai bulan Agustus 1994 resmilah PT. Graha Laksaia Utama
sebagai kontraktor don Developer, nanum pada bulan Oltober 1994 dengan akie risalah
rapat nomor 32 terjadi perubahan kepengurusan yang lama kepada pengurus baru.

Bidang usaha yang ditengani oleh PIT Graha Laksans Utama  sdelah sebagai
berikut :

1. Peborong wuwm ( General Kontraktor ) : Bangunan, jalan, jembatan dan instalasi.
2. Pembangunan perumahan { Real Estate )

3. Jasa ( kecuali jasa bidang hukum )

4. Perdagangan unun

5. Pengangkutan darat

6. Pertanian, peternakan dan perkebunan.

Untuk bidang Real Estale i, PT. GruI:m Laksana Ulama. membangun proyek
perumaban “ Tegal Besar Permai “ i kelurahan Tegal Berar Kecamatan Kaliwales

cota Administratif Jember.
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Bagi PT. Graha Laksana Utama pertimbangan atan motivasi pembangunan ini

adalah :

- Adanya permintaan { Deman ) yang tinggi akan perumahan sederhana dan sangat
sederhana di Jember dan sekitarnya

- Adanya kebutuhan yang mendesak akan adanya perniagaan area bary sebagai upaya
pengembangan kot gesuai dengan master plan vang ada

- Memmjang program pemeriniah unhik menyediakan pupan yang layak untuk
masyarakat,

- Menyediakan lapangan kerja baru di Jember dan sekitarnya.

- Untuk ekspansi perusahaan,

12 Lokasi Perusabaan dan L okasi Proyek

Lokasi PT. Graha Laksana Utama ini berkedudukan di kota Jember tepainya
Jalan Gajah Mada No. 335 Jember Pemilikan lokasi ini dimungkinkan untuk mencapai
tempat yang strategis yaitu berada di kota, dan mmdah dijangkan atan di capai oleh
berbagai kalangan vang berkepentingan. Terlebih lagi dalam pengurusan kegiatan
administrasi yang berkaitan dengan proyek lebih mudah dilaksanakag,

Sehubungan dengan pembentikan citra perusshaan rekanan pemerintah bentuk
bangunan kantor dari PT. Griya Lakeana Utama tidak terlaly menonjolkan kemewshan,
namun justry lebih menckankan pada kredibilitasnya sebagai rekanan yang terpercaya
dengan melengkapi sarana prasarana yang memadai akni kemudahan transportasi serta

jaringan komunikasi.
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Adapun untuk [okasi proyek tidak sama dengan lokasi perusahaan penentuan
lokasi proyek cenderung memperhatikan faktor-faldor yang mempengarvhinya. Karena
letak geografis suatu proyek mempunyai pengaruh terhadap sistem produksi yang
ekonomis.

Dengan demikian lokasi proyek yang tepat dan strategis dapat memberiken

kontribusi yang optimal bagi perusahaan,

2.3 Struktur Organisasi PT. Graha Laksana Utama

Perusahaan sebagai suatu organisasi yang terdiri dari banyak orang serta barang
modal, didirikan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh organisasi. Unink
mencapai tujuan yang dikehendaki oleh perusshaan atau organisasi maka dipertukan
suafi pengelolaan dan pengorganisasian yang baik. Dengan demikian semakin
berkembangnya perusahaan serta kondisi perekonomian masyarnkat, akan semakin
rumit pula pengelolaan suatu perusahaan,

Dalam rangka usaha merealisasi tujuan yang telah ditetapkan, maka perusahaan
harus mempunyai struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi ini dimaksudkan
untuk mengetahui tugas, i"itvewen:mg dan tanggung jawab masing-masing personil di
dalam perusahasn agar tidak terjadi kesimpang siwran atay tumpang tindih tugas dan
wewenang,

Mengingat bahwa didalam setiap kegiatan usaha harus terprogram dan
mempunyai sasaran tertentu, mska dalam kegiatan usaha pengembangan perumahan

wemerlukan penanganan yang serius dan terarah dalam operasionalnya Untuk itu
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dibuatkan strukiur organisasi PT. Graha Laksana Utama, yang susunan organisasinya

adalah sebagai berikut :

BAGAN STRUKTUR ORGANISASIPERUSAHAAN

PT. GRAHA LAKSANA UTAMA

II DIREKTUR

KEPALA CABANG
MGR. PEMASARAN MANAJER TERNIK ! MANAJER KEUANGAN
{
]
BAG. PEMASARAN { BAG. PRODUKSI BAG. KASIR
BAG. ADMINISTRASI BAG. LOGISTIE BAG. PEMBUKUAN
i

Sumber duia ; PT. Graha Laksana Utama

24 Strukiur Organisasi Proyek

Guna melaksanakan kegiatan pembangunan fisik perumashan yang akan

dilakeanakan, maka perusahaan perlu membentuk struktur organisasi pelaksanaan

proyek dengan maisud agar semua kegiatan usaha dalam kerangka organisasi tersebut

dapat terarah, sistematis dan penting lagi adalsh adanya kerangka yang jelas antara
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perencana, pelaksana dan pengawas setiap pekerjaan pembangunan perumahan
fersebut.

Dengan struktur organisasi tersebut juga diharapkan ada kejelasan pembagian
hak dan wewenang mas ing-masing personii yang ferfibat didal amnya.

Meskipun demikian, dalam pelakeanasnnya kelak diharapkan sirnktur organigasi
tersebut akan dapat memenuhi Larapan dan fujuan sesuai dengan rencana Bagan
strukiur organisasi proyek pembangunan perumahan PT. Graha Laksana Utama tersebut
adalah sebagai berikut

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PROYEK

s

KepalaProyek 1

l = 1
| | 5 |
: ,
Produksi ! ; Logistik E ’ Pemasaran [ Lr Kasir
wnber Data : PT. Graha Laksana Utama

e iad

i
o
S

2.3 Diskripsi Tugas dan Jabatan PT. Graha Laksana Utamaz Jember

Tuges dan kewajiban personalia PT. Graha Laksana Utama dapat diuraikan

secara ummn sebagai berikt
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A. Direktur

Tugay - tugasnya

- Strategi dalam pengelolaan dan penctapan kebijaksanaan reacana kerja yang di
Jjalankan perusahaan.

- Menetapkan organisasi perusahaan dengan forraasi dan uraian tugas yang jelas.

- Mempertanggungjawabkan fentang pelaksanaan kegiatan perusahaan sesuai
ketentuan.

Wewenang

- Mendelegasikan tugas dan wewenang kepada para stafiya bilamana dipandang
perin

B. Kepala Cab / Manajer

Tugas-tugasnya

- Membantu direktur dalam plaksanaan kebijaksanaan perusahaan kimsusnya pada
fungsi-fimgsi manajemen.

- Mengkoordinir seluruh kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan.

- Merumuskan rencana kerja dan pelaksanaannya baik jangka pendek maupun jangka
panjang,

Wewenang

- Mengambil keputusan yang berkaitan dengan febijaksanaan perusahaan,

- Mendelegasikan tugas dan wewenang yang dimiliki kepadas para stafoya bila

dipandang perlu.
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C. Manajer Tehnik
Merupakan orang yang merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek yang akan
ditangani.
Tugas-tugas :
- Mengkoordinasi dan mengarahkan sehuruh kegiatan di dalam perusahaan yang
berhubungan dengan logistik dan pelaksanaan di lapangan.
- Menilai proyek dalam pelaksanaan penawaran susty tender proyek.
- Membuat rencana anggaran biaya untuk seluruh proyek yang dilaksanakan
- Memberikan bimbingan dan pengarahan tehnik pada bagian pelaksana lapangan.
- Mengamankan kebijaksanaan yang digariskan oleh pimpinan atan direktur
D. Manajer Keuangan
Merupakan bagian atan orang yang memiliki tugas mengepalai bagian keuangan
dari perusshasn dan sekaligns bertanggong jawab pada masalah perputaran
kenangan,
Tugas-tugas :
- Mengepalai seluruh sickulasi dana dari perusahaan termasuk dalam pemasukan dan
pengeluaran dana dalam penyelenggaraan proyek.
- Menerima laporan kegiatan perusahaan yang meliputi pembukuan dan laporan bukn
harian perusahaan, jurnal buku besar, laporan keuangan pada akhir bulan,

- Menjaga kelancaran jalannya perusahaan dalam hal pendanaan.
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E. Bagian administrasi
Merupakan bagian atay orang yang berfugas mengatur kegiaton administrasi
perusahaan.
Tugas-tugas :
- Melakeanakan surat menyurai dengan “ _ . pihak luar
- Melaksanakan tata tertib administrasi umumn
F. Manajer Pemasaran
Tugas ~ tagas :
- Membantu direktur yang bertanggung jawab atas penjualan produk dan pelayanan
terhadap konsumen baik dalam maupun diluar perusahaan. |
- Mencari calon konsumen baru dan mengembangkan hubungan dengan calon
konsumen.
- Melaksanakan pendafiaran calon konsumen
- Menyeleksi calon konsumen
- Mengumpulkan data-data konsumen untuk kelengkapan kredit bank
G. Bagian Logistik
Merupakan bagian|seksi yang membantu bagian tehnik dalam memenuhi kebutuhan
bahan yang dipergunakan dj lapangan.
Tugas-tugas :

- Melakukan pembelian material dan perintah kerja pengiriman barang.
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- Melaksanakan penpawasan secara periodik terhadap persediaan dan membuat
laporan dalam menjalanken tugas bagian ini dibantu oleh b seksi pembelian dan
sub seksi kendaraan.

H. Bagian Kasir
Merupakan bagian atau orang yang memiliki tugas :

- Meleksanakan pembayaran dan penerimaan seigp transaksi yang dilakukan olel
perusahaan.

- Membuat buku kas harian perusahaan

- Membuat laporan keadaan kas kecil secara rutin

- Mengatur masalah cash flow dengan direktur

L Bagian Pembukuan

Tugas - tugasnya :

- Mencatat selurub transaksi keuangan setiap bulan atan setiap pengeluaran dana
proyek.

- Membuat laporan pekerjaan Jjurnal harian, laoran bulanan dan laporan talunan,

- Membuat laporan rugi laba

2.6 Penggolongan Tenaga Kerja
Salah satu faktor yang sangat berperan di dalam mendukung kelancaran jalannya
suafu perusahaan adalah tenaga kerja, karena bagaimanapun juga suatu perusahaan baik

dalam skala kecil manpun skala besar pasti akan membuthkan tenaga kerja
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Demikian halnya dengan PT Grsha Laksana Utama sebagai perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembangunan perumahan, di mana tenaga kerja yang ada dalam
perusahaan it memiliki andil yang sangat besar dalam merealisasikan aktivitas
kegiatan perusahaan Adsapun susunan tenaga kerja yang ada pada P.T Graha Laksana
Utama di bedakan menjadi 2 bagian :

1. Tenaga Kerja tidak Langsung (karyawan tetap)

Merupakan tenaga kerja yang ada pada perusahaan dimana tidak terlibat
secara langsung dalam kegiatan proses produksi dan tenaga kerja tersebut

adalah tenaga kerja tetap yang ada dalam perusahaan.

Tabel IL1
Jumlah Tenaga Kerja tidak Langsung
No. Jabatan Jumlah
1. Direktur 1
pa Wakil Direktur 1
3. Pimpinan Tehnik 2
4, Kabag, Seksi Tehnik 3
3. Juu Ulawr 3
6. Kepala Pengawas 2
7 Seksi Logistik 3
8. Seksi Penjaga Gudang L
9. Seksi Kendaraan 2
10. Kabag Keuangan 1
¥ Bendahara 1
X2 Pembukuan 2
13. | Kabag Administrasi WG
14. Urusan Personalia 1
15. Urusan Administrasi e 1)
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2. Tenaga Kerja Langsung
Merupakan tenaga kerja yang ada dalam perusahaan dan terikat secara
langsung dalam kegiatan langsung dalam kegiatan poses produksi. Adapun
susunan dengan tenaga kerja langsung yang terdapat pade PT Greha
Laksana Utama adalah :

Tabel 11.2

Susunan Tenaga Kerja Langsung
3
| Jabatan

Mandor
Kepala Tukang
Tukang Batu
Tukang Kayu
Tukang Bess
Tukang Cat
Pekerja / Kuli

.“393”:“"]—."“!\’?‘" 2
&

{

Sumber :PT. Graha Laksana Utama,

2.7 Standart Upah Kerja

Penetapan standart upah kerja yang dilakukan oleh PT. Graha Laksana Utama a
Utama di dasarkan oleh keahlian, kemampuan serta ketrampilan tenaga kerja. Adapun
untuk penggajian atau pembrian upah dapat di bedakan menjadi 2 golongan yaitu

1. Golongan Tenaga Kerja tidak Langsung

Sistem pengupahan untuk tenaga kerja tidak langsung (karyawan tetap di

atur atas dasar gaji bulanan).
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2. Golongan Tenaga Kerja Langsung

Untuk upsh tenaga kerja Jangsung di hitung setiap hari dengan waktu kerja

sama dengan perincian :

Mandor Rp. 15.000
Kepal Tukang Rp. 12000
Tukang Batu Rp. 10.000
Tukang Kayu Rp. 10.000
Tukang Besi Rp. 10.000
Tukang Cat Rp. 7.500
Pekerja/Kuli Rp. 6.000

28 Pengatur Hari Kerja dan Janm Kerja.

Jangka waktu berlangsungnya aktivitas kegiatan proyek atan produksi pada
gsetiap harinya adalah tergantung dari kebutuhan pihak perusahaan. Dalam hal ini
perusabazn harus bisa menentukan pengaturan mengenai hari kerja dan jam kerja,
karena hal ini akan berpengaruh terhadap prosese produksi secara keseluruhan.
Penentnan hari dan kerja Juga memperhatikan atau didasarkan atas peraturan dan
undang-undang yang berlaku. Adgpun hari kerja dan jam kerja yang berlaku pada PT,
Graha Laksana Utama. :

1. Jam Kerja Tenaga Kerja tidak Langsmumng

- Hari Senin sampai Kamis

Jam Kerja ke I mulaj : 08.60-12.00 BBWI
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Jam Istirahat :12.00-13.00 BBWI
Jam Kerja II : 13.00-16.00 BBWI
Hari Jum'at -

Jam Kerja | : 08.00-11.00. BBWI
Jam Istirahat : 11.00-13.00 BBWI
Jam Kerja ke I : 13.00-16.00 BBWI
Hari Sabtu.

Jam Kerja ke I : 08.00-13.00 BBWI

2. Jam Kerja Tenaga Kerja langsung

Hari Senin Sampai Kamis

Jam Kerjake I : 08.00-12.00 BBWI

Jam Istirahat : 12.00-13.00 BBWI

Jam Kerjake I : 13.00-16.00 BBWI

Hart Jum’at

Jam KerjaKe I : 08.00-11.00 BBWI

Jam Istirahat : 11.00-13.00 BBWI

Jam KERJA ke I 1 13.00-16.00 BBWI

Hari Sabtu

Jam Kerja ke 1 : 08.00-12.00. BBWI
Jam Kerja ke I : 13.00-15.00. BBWI

2
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1.9 Kesejahteraan Karyawan PT. Graba Laksana Utama

Kesejahteraan karyawan bagi suaty perusahaan adalah tujuan utama disamping
untuk memperoleh laba. Keadaan kesejalteraan karyawan berpengaruh besar bagi
kelangsunagan hidup karyawan, hal ini dikarenakan jika keadaan karyawan dalam
kondisi kesehatan yang tidak baik sudah pasti karyawan tidak dapal melakukan
aktivitasnya di kantor secara mximal malah sebaliknya akan menggangy karyawan

lainya  Untuk meningkatkan kesejahtarazn karyawan PT. Graha Laksana Utama
melakukan kebijaksanaan sebagai berikut :

L. Masalah cuti tahunan dan cuti hari raya
Cuti tahunan dan hari raya diberikan kepada karyawan yang telah bekerja manimal
satu tahun dengan lama cuti tahunan selama 12 hari kerja dan cuti hari raya di

berikan pada karyawan selama 7 hari setelah hari raya

[

Masalah pemeriksaan dokter dan cuti melahirkan

Bagi karyawan yang sakit akan meumefﬁleiz .dispeusasi tidaj masuk kerja bila
disertai surat keterangan dokter, dan karyawan yang melahirkan memperoleh cuti
selama 3 (tiga) bulan, Dengan kebijaksangan ini diharapkan karyawan akan dapat
melaksanakan aktivitas dengan baik

2.10 Kegiatan Produksi PT. Graha Laksana Utama
Dalam suafu perusahaan yang menghasilkan barang-barang akan selalu didapati
urutan-urutan pekerjaan yang lazim disebut proses produksi, yakni urut-urutan kegiatan

unfuk membentuk bahan mentah menjadi barang jadi.
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Pada perusahaan Real Estate seperti PT. Graha Laksana Utama, produk yang
dihasilkan adalah dalam bentuk fisik yang berbeda. Perbedaan ini biasanya disebabkan
oleh pasar atau kecilaya produksi, tetapi walaupun produnya terdiri dari beberapa type
pada umumnya proses produksinys adalah sama

Proses produksi PT. Graha Laksana Utama termasuk dalam kategori proses
produksi ferus menerus, hal ini karena aliran proses produksi dari bahan baku
{material) sampai menjadi produk jadi (rumah) yang siap dibuni mempunyai pola yang
pasti.

2.10.1 Bahan Baku yang dipergunakan

Karena PT. Graha Laksana Utama adalah perusahaan Real Estate yang

memproduksi rumah siap huni, bahan baku utama adalah tanah atan lahan untuk

bangunan selain itn untuk rumah sangat sederhana diperlukan bahan balu antara
lain, batako, semen, asbes, kayu meranti dan sebagainya

2.10.2 Proses Produksi
Proses produksi merupakan kegiatan untuk merubah bentuk dars faktor produksi
menjadi produk sehingga memenuhi kebutuhan konsumen. Adapun tahap-tahap
dalam proses produksi adalah :

1. Pekerjasn Pendahuluan

- Proses pembelian atau pembebasan tanah .
Yang dimaksud disini adalah kegiatan pembelian dalam suaty kawasan

tertentn yang akan dijadikan proyek .
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~  Prosges perizinan
Dalam hal ini menyangkui prizuman tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan pembangunan perumahan.
- Proses pematang Tanah
Dalam hal ini tanah diprses unimk dijadikan tanah siap bangun,
- Proses prasarana
2. Pekerjaan Tanah
a  Galian untuk pandai sesuaj dengan gambar yang ada baik lebar maupun
kedalamannya
b. Bila dengan kedatamannya tersebut ternyata korang memenuhi syarat
maka galian harus di perdalam sampai sampai mencapai tanah keras
{memenuiu syarat). :
¢.  Semma lapisan humus atan lompur, harns di kelnarkan dari banginan,
d Ukuras tanah atay pasir wruk pada bangmaen dan pada kanan kirj
poundasi di padatkan.
¢.  Apabila ada beda tinggi tanah lebih atay sama dengan 1 meter harus di
plengseng
3. Pekerjasn Pondasi
a2 Bahan yang digunakan untuk poundasi dari batu pecali dengan ukuran

15/20 cm dan harus bersih dari kotiran lumpur.

R ——————
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b. Sebelwm di pazang dasar di wuk dabulu dengan pasir wuk setebal
kurang febih 10 cm.

¢. Populasi batu kali dengan spesi/campuran IKPR : IRC : IPS dan
ukurnnuyn disesuaikan dengan gambar yang ada |

& Poundasi rowlaqg dengan spesi 1 PC: 2 PS

Pemasangun Batu Merah

2. Semua dinding bangunan dibuat bata merah dengan ukuran ‘% baiu
dengan campuran IKPR : IRC : 2 PS

b. Pemasangan tembok bata hanya di perbolebkan tinggi maximum IM
uniuk tiap- tiap hari

Pemasangan Plesteran

A Semua dinding bagian luas atau dulam plesteran dengan spesi IPC :2
PS

b.  Untuk dinding transraain memakai plesteran dengan spesi IPC : 2 PS

¢. Khusus pada pasangan bata merah plesteran dengan spesi IKPR : 2 PS
disadur dengan PC -

4 Dinding tepi tnpa over stok di plesteran dengan adukan IPC :2 PS

e. Plesteran dinding bagian bawah sampai setinggi kurmang febih 15 cm |

di alas lantai juga menggunakan adukan IPC : 2 PS

P ———
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Pekerjaan Transroom

0

b.

d

Dinding bagian mulai permukam pasangan sloof sumpai dengan 15 cm
di atas permukaan latai, di pasang dinding setengah balu dengan
campuran [PC ; 2 PS

Semua tembok WC/ Kamar mandi, wriner setingi 1,50 m pada sopi-
sopi {ampa alap

Sepiitank di buat dart pasnean bata merah dengan campuran IPC 12 PS
ditutup dengan plat beton sesuai gambar

Pasangan roolang dengan s:p:}si IPC: 2 PS di pasang di atas kugen untuk

bengan kurang dari 1,50 m

Pekerjaan Beton Bertulang

i B

b.

C.

Utuk bertulang dengon campuran IPC: 2 PS: 3 KRL di laksanaken
untuk pekerjann kontruksi beton yang ada, inlah beton sloof 15/12,
kolom dan ring baik untuk 12/12, sedungkan besinya mengguuakan
ukuran 4-8 nun dengan begel ukuran 6 mm 20 em

Pasangan sloof ukuran 15/12 di letakan di seluruh pondasi lnar /
dalam kecuali pada teras, pembesian pokok 40 — 8 dengan begel 6 nun
— 20 cm.

Kolom ukuran 12/12 di pasang setiap sudut dan jarak amlar kolom
maksimum 3 m bila lebih dari 3 m ditambah 1 kolom, penulangsn

pokok 4-8” dengan bigel 6mm-20¢m

a kg
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d

e

Ritig balk diletakkan diseluruh akhiran tembok bagian atas, diatas ring
ditetakkan buta merah sampai muur plat. Semua pekerjam beton sesuai
dengan pekerjaan yang ada ukuran 12 pembesian pokok 4 — 8 dengan
begel 6run — 20cm.

Diatas level 4 — 8” mm dengan begel 6nin — 20em.

Pekerjaan Kayu

Semua kap dibuat dari kayu kalimantan sejenis kayu meranii. Ukuran kayu

rangka kap disesuaikan dengan yang ada dengen ketentusn papan ruite

ukuran 2/20 cm, sedangkan kayu godin, rok dan balok tembok dengan

ukuran 8/12.

Usuk unluk kap ukuran 5/7 cm dengan jarak as 50 cm, menggunakan kayu

merati.

a

b.

.

d.

ch

=

r

Penutup atap dipasang genteng beton dicounting pabrik yang baik
Pemasangan genteng bubung harus rata sesusi dengan gentengnya,
Angker konsen menggunakan besi 8mim panjang 20 em dipasang 3 buah
pada seliap sisi untuk konsen jendeln.

Rangka lafon dibuat dari kayu mevanti 4/6 seliap jarak im di tutup
dengun eiernit buatan dalam negeri.

Pekerjaan listplang bagian depan / belakang dibuat sesuai dengan
gambar menggunaknn kayu merantt ukuran 2720

Pekerjaan daun pintn memakai slimar kayn meranti dilapisi triplek

Duun jendela paml menggunglan kaca bening ukuran tebal 2mm
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10.

11.

h.  Pekerjaan dinding petigi, rangka mengounakan kayu meranti merah 4/6
dilapisi triplek.

i. Pekerjaan kusen pintu jendela menggunakan kayu kamper / meramli
dengan ukuran 6/12cm.

Pekerjnan Cat-catan

a  Semua kusen pinfu, jendela if-'1lplm1g harug di cat meni dahulu lalu
diplamir dan digosok dengan kertas gosok sampai rata dan halus
selanjulnya di cat dua kali hingga rata dan halus,

b.  Cat mengeunzkan merk emco

c.  Warna lnin ditentukan lebih fanjut

d.  Untuk dinding tembok, eternit dicat dinding dengan cal sejenis avian
smnpai ratn dion putih kecuali dinding kamnr mandi 7/ WC transroom,

Pekerjaan alat penggantung dan alal pengunci

a  Untuk melengkapi pintu-pintu dan jendela dipasang engsel nylon dan
grendel.

b.  Untuk daun pintu menggunakan 2 engsel.

¢.  Semua kunci mienggunakan 1 x putar.

- Pekerjann Lain-lain

a Bak mandi 50 x 50 cm

b. WC memakai closet jongkok.

gh
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ANALISA DATA

3.1 Inventarisasi Seluruh iKegiatan

inventarisasi adalah pengompuolan dan penggabungan selurub kegiatan atan
pekerjaan yuug lhaus  dikerjakan dalum menyelesaikan proses produksi secara
keselurihan secara lengkap. Tial ini ditujukan untuk memudatikan peryetesaian proyvek
dari awal sampai akhir, memudahkan analisa setinp kegiatan. Yaitu kegiatan yang
ditulig dalam bentuk ginyal atan huwruf Eendian menyusam wutan pekerjaan-pekerjaan
apu yang harus di selesnikan sebelum sesuotu pekerjnan di mulai dan pekerjagn apa

yang harus di kerjukan selelah pekerjaan itu celesai. Adapun kegialan- kegiatan dari

proyek itu dapat di wventarisasikan sebagai berikut

1.

Il‘\..-

9.

Perstapan

Penggalian tanah
Pembuatan pondasi
Pembuatan saluran air kotor
Pembuatan septitank
Pembuatan dinding
Pekerjasn cor

Pemasnngan kusen

Pemasungan pipa listrik

kode A

kode
kode
kode
kode
kode
kode
kode

kode

B



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10.

11.

i3

14.

15.

16.

3

18.

19.

Pekerjaan pelesteran dinding

Pembuatan atap

Pembuatan kerangka plafon

Pemasangan plafon

Pekerjaan instalasi air bersih dan kamar mandi
Pemasangan instalasi listrik

Pekerjaan rabatan

Pekerjaan lantai

Pekerjaan gantungan

Pekerjaan halaman

Pengecatan

kode J
kode K
kode L
kode M
kode N
kode O
kode P
kode @
kode R
kode S

kode T

3.2 Urutan pekerjaan dan logika ketergantungan antara pekerjaan

Dalam memproses suatu proyek (rumah) terdiri dari beberapa jenis

seperti yang tertera diatas yakni terdiri dari 20 kegiatan. Dari banyakn
tersebut antara pekerjaan saty dengan pek
mempunyai logika ketergantungan yang erat antara pekerjaan.
kegiatan di tentukan oleh wakin yang telah di tetapkan dan pekerjaan tersebut betsl-

betul di laksanakan dan selesai pada waktunya. Urutan dan logika ketergantungan antara

pekerjaan dapat dilihst pada tabel di bawah mni:

erjaan yang lain saling menentukan san

Sehingga pelaksanaan

yva pekerjaan

&
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TABEL IIi-1

URUTAN PEKRRJAAN DAN LOGIKA KETERGANTUNGAN

( Proses produksi ramah RSS type 36 (*+)/84)

No | Kode | Event Jenis pekerjasn Wakiu | FeReEiaAn ) fug
mendahului
1 A 0-1 | Pesiapan 3 :
2; B 1-2 | Penggalian tanah 4 A
3. C 2-4 | Pembuatan pondasi 6 B
4. D 2-3 | Pembuatan saluran air kotor 3 A
5 E 3-5 { Pembuatan septank 4 D
6. F 4-6 | Pembuatan dinding 12 6
7. G 4-7 | Pekerjaan cor b g T C
8. H 5-7 | Pemasangan kusen 5 CE
9, H 6-7 | Pemasangan pipa listrik 2 P
10 | 3 6-8 | Pekerjaan plesteran dinding 8 GH]I
i 8 K 7-10 | Pembusatan atap 9 F
2 L 8-9 | Pembuatan kerangka plafon 5 J
13. M 10-11 | Pemasangan plafon 4 EL
14, N 9-11 | Pekerjaan Instalasi air bersih + 8 L
kamar mandi
O 9-12 | Pemasangan Instalasi Listrik J 5
16, P 11-13 | Pekerjuan Rabatan 4 MN
17. Q 13-14 | Pekerjan Lantai 6 P
18. R 12-15 | Pekerjaan gantimgan 5 O
19. S 13-15 | Pekerjaan halaman 4 P
20. T 14-15 | Pengecetan Q

Sumber : Data yang di olah
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Dengan ketentuan-ketentuan penyusunan diagram netwok dan juga berdasarkan
data pada tabeltersebut di atas maka akan dapat membebtuk diagram netwok sebagai

berikut (Gambar Il .1)

3.3 Operasional Kerja Proyek
3.3.1 Perhitungan EET (Saat dimulai kegiatan )

Dari urutan pekerjaan dan logika ketergantungan yang terdapat dalam diagram
netwok (Gambar IH.1 ) | maka langkah selanjutnya adalah mengadakan perhitungan

besarnya EET pada masing-masing event sebagai berikut -

EET 0 = 0{ Sastpaling awal dari seluruh kegiatan )
EET 1 = EET 0 + Duration A = ¢ * FHh =3
2 = EET 1 + Duwation B = 3 T IR = 7
3 = EET 2 + Duraion D = 7 + 3 = 10
4 = EET 2+ Duration C = 7 + 6 = 13
35 =EET3 + Duation E = 10 4 = 14  Dipilih terbesar
= EET 4 + Dummy =213 B0 = 13 “Yaitn 14
6 = EET4 + Duation F = 13 % 12 = 28
7 =EET 6 + DugtionI = 25 + 2 = 27 Dipilih terbesar
= EET 4 + Duration G = 13 * ¥ = 20 Ydimdy
=EET S + Duration H = (4 -5 &= 19 :

8 =EET7 + Durstion] =127 + § =35 |
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10

11

12

13

14

15

I

I

i

EET 8
EEY 9
EET 6
EET 10
EET 9
EET 9
EET 11
EET 13
EET 14
EET i3
EET 12

Duration L

Dummy

- Duration K

Duration M
Duration N
Duration O
Duration P
Duration Q
Duration T
Duration S

Duration R

33

40

25

40

40

40

48

43

40

49

34

44

46

Dipilih terbesar
Yaitu 40
Dipilih terbesar

Yaitu 48

Dipilih terbesar
Yaitu

63

Dari perhitungan EET diatas diketahui terdapat 2 { dua ) pertenrman vaitu antara

kegiatan M dan N

sehingga dari kedua kegiatan tersebut dipilih kegiatan yang

3.3.2 Perhitungan LET

dimana masing-masing memiliki nila; EET sebesar 44 dan 48,

memihiki EET terbegar.

Setelah nilsi dari EET dari semua event dj ketahui, maka langkah berikutnya

yaitu menghitung besarnya LET pada masing-masing event, Adapun perhitungan

besamya LET dari masing-

masing kegiatan adaiah sebagai berikut -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LET

15

14

13

11

10

63 ( saat paling akhir dari semua pekerjaan )

LET 15
LET 14
LET 5
LET 15
LET 13
LET 11
LET 190
LET i1
LET 9
LET 8
LET 7
LET 10
LET 7
LET" 5

LET ¢

LET 3
LET 4

Duration T
Duration Q
Duration S
Duration R
Dummy P
Duration M
Dummy
Duration N
Duration 5
Duration J
Duration I
Duration K
Duration H
Dummy
Duration G
Duration F
Duration E
Duration D

Duration C

- Duration B

Duration A

It

]

]

il

63

58

63

63

48

44

48

40

35

5

6

60

48

g+

44

40

13

18

15

Dipilih terkecil

yaitu 52

Dipilih terkecil

Yaitu 40

Dipifih terkecil

Yaitn 25

Dipilih terkecil

Yaitu 13

Dipilih terkecil

Yaifu 7
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Setelah besarnya nilai EET dan LET di ketahui maka akan terlihat berapa lama

waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian proses perumahan type 36, dalam hal ini

waktu yang dibutuhkan adalah 63 hari. Seperti tampak pada diagram network ( Gb.

{12 ) sebagai berikut :

33.3 Menentukun Lintasan Kritis Melalui Free Float dan Total Float

Setelah

kita menentukan nilai EET dan LEET pada diagram network diatas,

langkah selanjutnya adalah mencari lintasan kritis dari diagram network tersebut

melalui analisa Free Float dan Total Float Adapun perhitungan Free Float dari

masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut :

FFA

FFC

FFQG

FrI

FFJ

13- 7
10- 7
14- 1
25 - 13
27-13
27-14
2725

35-27

Free Float ij = EETj — EETi - Duration i 1]

3 =0
4 =90
6 =0
3 =9
4 =0
12=9
7 =7
5 rs
2 =90
8 =0

FFK
FFL
FFM

FFQ

FFS

40 - 25

40 -35

48 - 40

48 — 49

43 - 10

3248

58-52

63-43

63 - 52

63 - 38
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Perhitungan Free Float tersebut diatas di maksudkan untuk mengetahui waktu
untuk ferlambat dari masing-masing kegiatan tanpa mempengaruhi pekerjaan yang
berlangsung mengikutinya. Untuk pekerjaan yang mempunyai Free Float 0 berarti
pekerjaan tersebut tidak mempunyai waktu untuk terlambat.

Setelah menghitung Free Floal, maka perin diketahui pula total Noatnya.
Adapun perhitungay total floatnya adalah sebagai berikut -

Total Float ij = LETj — EETi - Dij

TFA =3 - 0 - 3 =p FFK = 40-25 - 9 =¢
TFB =7 -3 - 4 =¢ TEL = 40-35 - 5 =9
532 oBRE T - T SN TFM = 48-40 - 4 =4
TFD = 10- 7 ~ 3 =¢ TFN = 48-40 - § =¢
TFE = 14- 1 - 4 =9¢ TFO = 43-40 - 3 =g
TFF = 25-13 - 12=9p TFP = 52-48 - 4 =g
TFG = 2713 - 7 =% TFQ = 58-52 - 6 =0
TFH = 27-14 -~ § =g TFR = 63-43 - 3 =17
T =275 2 =g TFS = 63-52 — 4 =7
TR = 35-27 _ 8 =¢ TFT = 63-58 — § =¢

Dari perhitungan Total Float diatas dapat diketahui bahwa pekerjaan
memifiki nilai TF = 8 hal inj dapat diartikan, pekerjaan H dapat ditunda
penyelesaiannya selama 8 hari tanpa mempengaruhi selesainya proses produksi secara

keseluruhan, Tetapi apabila TF memiliki nilai 0 seperti pekerjaan A maka hal inj
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berarti pekerjaan tersebut tidak dapat ditunda atau tidak ada tenggang waktu untuk
menmmda pekerjaan ity

Berdasarkan perhitungan dari Free Float dan Total Float dari semua kegiatan
yang ada maka dapat ditentukan lintasan menakah vang merupakan lintasan kritis,
Dalam hal ini yang merupakan lintasan kritis adalah lintasan yang dilalui kegiatan yang
mempunyal Free Float dan Total Float sama dengan 0.

Penentuan lintasan kritis juga dapat dilakukan melatui perhitungan waktu dari
semua alternatif lintasan yang ada. Lintasan kritis mempunyai waktu yang paling lama
atau paling panjang diantara lintasan lainnya. Seperti yang terdapat pada gambar 1111
dari semua alternatif lintasan yang ada, maka lintasan kritisnya adalah lintasan yang
melalui kegiatan A, B, CFLIJLNPQT dengan waktu yang dibutulikan 3 + 4 + 6

TI2+2+8+5+8+4+6+5=63 hari.

334 Menentukan Event Slack

Adapun penentuan dari diagram network penyelesaian proses produksi type 36

adalah sebagai berikut :

EventSlack 0 = 0 - 9 =g Event Slack 6 =25 25 =g
EventSlack 1 = 3 - 3 =¢ EventSlack 7 =27 -27 =¢
EventSlack 2 = 7 - 7 =g Event Slack 8 =35 —35 =¢
EventSlack 3 =18 —~10 =g Event Slack 9 =40 —40 =9
EventSlack 4 =13 -13 =9 Event Slack 10 =44 — 40 =4
EventSlack § =22 - 22 =g Event Slack 11 =48 —48 =¢
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Event Slack 12 =60 —43 =17 Event Slack 14 =58 58 =g
Event Slack 13 =52 ~52 =9 Event Slack 15 =63 -63 =9

Dari perhitungan event slack diatas maka apabila LEET — EET = ¢ maka
pekerjaan tersebut tidak memiliki slack atan kelonggaran waktu untuk bisa menunda
pekerjaan sebab LET = EET. Sehingga dapat dikatakan bahwa waktu akhir kegiatan

adalah sama dengan awal kegiatan,

3.4 Perincian Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Tenaga Kerja Langsung Dalam
Waktn Normal.

Setelah selesainya pembuatan rencana kerja yang terlihat dari diagram network,
maka langkah berikutnya adalah menyusun dafiar tentang penyediaan tenaga kerja
langsung bagi tiap-tiap pekerjaan yang bersangkulan serta mengalokasikannya pada
aktifitas yang ada. Pada dasarnya setiap pekerjaan membutulikan sejumlah tenaga kerja
tertentu, akan tetapi tidak berarti bahwa tenaga kerja bagi suatu pekerjaan tertentu harus
berbeda dengan temaga kerja bagi pekerjaan yang lain Hal ini disebablan karena
tenaga kerja yang telah selesai mengerjakan suatu pekerjaan tertenty, kemuadian dapat
dialibkan dan ditugaskan wntuk melakukan pekerjasn yang lain. Jadi dengan demikian
Jjumlah seluruh kebutuhan tenaga kerja untuk suatu proyek tidak sama dengan seluruh
kebutuhan tenaga kerja bagi masing-masing pekerjaan yang ada, ini berarti bahwa fugas
pemimpin perusahaan adalah menyusun dan mengatur seluruh rangkaian pekerjaan
proyek.
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Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan disajiken melalui tabel rekapitulasi

tenaga kerju langsung yang dibutuhkan sekaligus biaya temaga kerja yang harus

dikeluarkan perusahaan.

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNS

TABEL Hi2

DALAM WAKTU NORMAL

Tenaga Kerja Yang
Dibutuhkan

Waktu

¥, BTKL

; y Biaya TKL

Ne Jenis Pekerjaan S EITITITIT » (Hari) ! Hari (Rp)

TITIBICIK
1. | Persiapan - j1 4. j-41-1-13 3 30000 93000
. 2. | Penggalian tanah NIRRT TN 4 27600 108000
3, | Pemb, pondasi 1 %1 -1+ 1= 1~ L3 6 33000 198000
4, | Pemb. Sal. airkotor {1 {- j- |- - |- |2 3 15000 45000
5. | Pemb. Septitank i1 be {0 ta v 73 4 21000 84000
6. | Pemb. Dinding P it idisle - Hi 12 41000 492000
7. | Pekerjasn Cor I Lhl» 13 %= |= & 7 37000 399000
8. | PemasanganKusen |1 {1 (- {- |- |12 5 37000 185000
9. (Pemss PipaListik |1 /- |- [11- 1171 2 19060 38000
10, | Pek. PlesteranDind 11 [1 |- |- |- |- |2 8 27060 216000
11. | Pembuatan Atap P41 1~ i« 11111 9 31000 279000
12, | Pemasangan Plafon - {- - {- [- |1 |1 5 16000 30000
13. {Pemb. Ker. Plafon {1 |1 [- |- |- 11 |2 4 37000 148000
14, Pk Ins Air bersith | 1 |1 |- |- 1- 1112 8 37000 296000
+ kamar mandi

15. {Pemas. Inst. Lisirik {1 {31 |- [- [- {- |1 3 210600 63000
16. | Pek Rabatau Sl e e e 4 12000 48000
17. | Pek Lantai LA g barta 19 6 27600 162000
18. | Pek Gantungan 1 11 )= == =12 5 27000 135000
19. | Pek Halaman Pidaede j= 142 4 27000 108000
20. | Pengecatan - - j-414-141 5 13500 67500
N 3241500

Sumber : Data yang diolah
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Dengan melihat tabel diatas dapat diketahui kebutuhan tenaga kerja langsung
pada masing-masing kegiatan yang ada Alokasi tenaga kerja pada masing-masing
kegiatan disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang ada, dengan pertimbangan masalah

keterampilan dari tenaga kerja vang bersangkutan.

3.5 Penyelesaian Proyek berdasarkan diagram network dengan percepatan.

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh yang ditimbulkan dari percepatan
waktu penyelesaian proses produksi terhadap biaya tenaga kerja langsung maka berikut
ini penulis menguraikan perhiimganterhadap biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suaty unit rumsh type 36 dalam wakty yang lebih cepat dari wakiy
noimalaya { 63 hari ). Dalam hal ini penulis melakukan perhitungan biaya tenaga kerja
langsung dengan waktu penyelesaian selama 50 hari berarti bahwa penyelesaian proses
produksi mengatami percepatan dari 63 hari menjadi 50 hari. Percepatan ini dilakukan
pada lintasan yang membutuhkan waktu paling lama atau pada lintasan keitis karena
Jikalan tidak dilakukan pada lintasan kritis maka proses produksi tidak akan sesuai
dalam waktu yang telah ditetapkan SO hari.

Sebelum mengadakan perhitungan biaya tenaga kerja langsung dalam wakt
yang telah dipercepat maka terlebih dahuly dijalukan penganalisaan perhitungan dari
diagram network dengan waktu yang dipercepat ( 50 hari ), sehingga akan dapat
diketahui waktu yang dibutuhkan pada masing-masing kegiatan dan Juga hanya biaya

yang harus dikelnarkan sebagai akibat dari adanya percepatan.

G%
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Untuk mengetahui waktu dari masing-masing kegiatan sebagai akibat
diadakannya percepatan maka langkah pertama yang dilakukan adalah menentulcan LET
dari diagram network pada. wvent yang paling akhir sebesar 50 hari, kemudian
dilanjutkan dengan mencantumkan LET pada event fain.

Selain dicari LET dari diagram network pada saat yang paling akhir sebesar 50
bari maka susunan dari diagram network menjadi seperti yang tertera pada gambar
o3,

Dari susuman diagram network yang baru ini maka langkah berikutnya adatah
menentukan nilai Total Float dari masing-masing kegiatan. Adapun Total Float dari

diagram network yang baru adalah sebagai berikut

TFA =-10- 0 - 3 =.13 FFK = 31-25 - 9 =.3
TFB = 6~ 3 = & =:13 TFL = 27-35 - § =.13
TEC = 0 <7 ~6v=-13 TFM = 35-40 - 4 =.9
TFD = 5§ -6 - 3 =.4 TFN = 35-40 - 8 =-13
TFE =9 -10 - 4 =-5§ TFO = 45-40 - 3 =42
IFF = 12-13 - 12=:-13 TFP = 39-48 - 4 =.]3
TFG = =13 - 7 =-6 TFQ = 45-52 - 6 =-13
TFH = 14-14 — 5 = .5 TFR = 50-43 -5 = 3
TFI = 14-25 - 2 =.13 TFS = 50-52 - 4 =-§6
TF] = 22-27 - 2 =.13 TFT = 50-58 — § =.13



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

wd3ad i  upsp bueh
137 CO@.CEU 3Jomialy EE@OJ_.Q c-n Inquip9)

-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nilai total tloat dari kegiatan ABCFILINP,Q dan T yang merupakan lintasan
kritis sama dengan —13, hal ini bahwa dengan penentuan wakin yang lebih cepat (50
hari}), maka total waktu kegiatan pada lintasan kritis tersebut harug dikurangi sebesar
totaf floatnya. Perincian percepatan waktu dari masing-masing kegiatan pada lintasan
kritis diuraikan sebagai berikut -
Kegiatan A dari 3  Hari di percepat menjadi 2 hari
Kegiatan dari 4 Hari di percepat menjadi 3 hari

B
Kegiatan C dari 6  Haridi percepat menjadi S hari
F

Kegiatan dart 12 Haridi percepatmenjadi 11 hari
Kegiatan 1 dari 2  Haridj percepatmenjadi 1 hari
Kegiatan J dari 8  Haridi percepat menjadi 7 hari
Kegiatan L dari S  Haridi percepatmenjadi 4 han
Kegiatan N dari 8  Hari di percepat menjadi 6  hari
Kegiatan P dari 4 Hari di percepat menjadi 3 hari

Kegistan Q dari 6 Haridi percepat menjadi 5 hary
Kegiatan T dari 5 Hari di percepat menjadi 4 hart

Total Waktu kegiatan yang bary 50 hari

Hal-hal yang perlu diperhatikan didalam mempercepat wakiu dari masing-
masing kegiatan adalsh bahwa hendaknya alokasi percepatan waktu yang dilakukan
pada kegiatan yang layak dilakukan percepatan sebesar yang telah dilakukan, Setelah

waktu dari masing-masing kegiatan (pada lintasan kritis) dipercepat maka susunan
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diagram networknya menjadi sebagai berikut (Gambar IT — 4). Kemudian dari susunan
- diagram network yang baru tersebut kembali dilajmken perhifungan total fleatnya. Bila

total float dari semua kegiatan adalah positif’ maka wakiu yang baru (pada lintasan
kritis) dan juge pada kegintan yang lain sudsh layak untuk dilaimken dan sebalilayn jika
magih ada total float yang negatif dari kegiatan yang ada maka percepatan kembali
dilaluken pada kegiatan terssbut sebesar to;al ﬁbn! negatifiya. Dari gambar I — 4

dapat dihitung total float sebagai berikut -
TER w3 « D <) =0
TFB = 5 Z5x | 3 6
IFC = 10- 5 ~ 5 ={
TFD = 13- 5 - § =35
IFE. & 17~ Biailhes
TFF = 20-10 - 10=9
TFG = 22-10 - 7 =35
TPH = 22-10 - § =7
TFI = 22-20 - 2 =0
TFE ~028-27 - G .=e

TFO

TFQ

34 ~20
32-28
38-29
38-32
45 -32
41 - 38
46 - 41
50-35
50 - 41

30-46

Setelah ditemukan pembagian waktu percepatan Pada setiap pekerjaan yang

terdapat pada lintasan kritis, selanjutnya untuk fempercepat operasional di lapangan

dilaksanakan dengan kerja lembur atan realokasi tenaga kerja langsung untuk pekerjaan
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yang telah ditentukan Untuk lebih Jelasnya kita akan menjabarkan pekerjaan yang

dipercepat dengan realokasi tenaga kerja langsung stau lembur tersebut -

3.5.1 Pekerjaan Yang Dipercepat Dengan Realokasi Tenaga Kerja Langsung

Pada perhitungan total float dan fee float dapat diketshui bahwa pekerjaan
yang tidak terdapat diatas limtasan kritis memiliki kelonggaran waktu sepilai dengan
slacknya sehingga dari pekerjaan tersebut tenaga kerjanya dapat dimanfaatkan unfuk
mempercepat waktu penyelesaian proyek melalu realokasi dilakukan pada aktivitaas
yang jenis pekerjaannya sama dan membutuhkan tenaga kerja dengan keahlian yang
sama pula. Penekanan realokasi lebih diutamakan pada tenaga kerja tukang dan pekerja
dan diupayakan tidak menambah tenaga pengawas { mandor ) dengun alasan efisiens)
dan efekiifitas.

Pada penyelesaian proyek ini terdapat perpindahan tenaga kerja langsung dari
beberapa aktivitas yang mempunyai kelonggaran wakty atan slack ke beberapa aktivitas
lain yang terdapat pada lintasan kritis yaifu :

1. Realokasi tenaga kerja langsung dari kegiatan €' ke C sebanyak 1 pekerja yaitu
tenaga tukang, sehingga kegiatan C dapat dipercepat 1 hari ( semula 6 hari ). Hal
ini dapat dirasionalkan bahwa tambahan 1 tenaga tukang dari kegiatan € ke C dapat
menipercepat pekerjaan jadi lebih copast. Alasan perpindahan tenaga kerja dari 8
ke C karena kedua pekerjaan itu memiliki type pekerjaan dan membutuhkan tenaga
kerja dengan keshlian yang sama pula.

2. Realokasi tenaga kerja langsung dari kegiatan 6 ke J sebanyak 1 pekerja sehingga

pekerjaan J dapat dipercepat 1 hari yaitu semula 5 hari menjadi 4 hari. Alasan
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perpindahan tenaga kerja langsung ini adalah dikarenakan antara kegiatan C dan J
merupnkan pekerjaan yang setipe dan membutuhikan tenaga kerju dengan keahlian
yang sama.

3. Adsnya perpindshsn fenaga kerja lungsung dari kegistan H ke L menyebabkan
kegiatan L. dapat dipercepat menjadi 4 hari ( semula 5 hari ). Tenaga yang
dipindahkan adalsh pekesja sebanyak 1 pekerja. Alasan realokasi ini adalah
dikarenakan antara kegiatan H dan L adalah pekerjaan yang setipe.

Dengan melihat pada kegialan realokasi tenaga kerja yang telah di jelaskan
diatas, maka secara langsung akan terjadi juga penambahan susunan kebutuhan tenaga
kerja langsung yang dibutuhkan untuk penyelesnian proyek sntara sebelum dipercepnt
dan sesudah dipercepat. Untuk lebih jelasnya perubahan susunan tenaga kerja langsung
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tahel 1113

Perubahan Susunan Tenaga Kerja Langsung Sefelah Realokasi Tenaga Kerja Langsung

Keb. TKL Sebelmm Perc. Keb.TKL Sesudah Perc.

No | Jenls Pekerjaan KitTITITELT K{T[T|T|T
Mitir|slcle[P{MT|T|Blc|k]|®
1. | Persiapan -1 1-f-1-f-13{-{1fj-1=-1]1-1-13
2. | Pengpalian tanah 1 1 §-f-}-4-12f{1 11 }-4=-9~-1~12
3. | Pemb. pondasi byl j-J-4-1-13 {1 i1 4{-111-1-13
4. | Pemb. Sal.girkotor [ 1 |- |- {- 0- - 1211 1- 1= 1-1-1- 2
5. 1 Pemb, Sepiitank 1 11 j- 1= 1=-1=- {3 (1)1 0-1i-1-1-11
6. | Pemb. Dinding T1T 29 =1=-9="11 1141 | 1§ j=da 13
7. | Pekerjaan Cor F 3 143 b § 1203 4F [« 12 |+ ["SSpl
8 |PemasanganKusen [1 |1 [« f- t- 111211 [1 [~ }-1«1]17]1
9 | Pemas Pipalistrik |1 |- |- |1 ]-{- {11 ]-]~-121- |- {1}
10. | Pek PlesteranDind {1 |1 §- §- §- |- {2 {3 {1 {-[-1|-1]- 13
11. | Pembuatan Alap 141 j-4-1=-11¢1 13131 1-1=1« 4341
| 12. | Pemasangan Plafon |- |- | - « |1 §1 Q= Juif= p= da ] P8P
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| Keb.TK Febelmn Perc. | Keb.TKL Sesudah Perc,
No | Jenis Pekerjaan | S o B ol s R KITITITIT
S A TITIB K M TiTB I CiK 5
1 Pemb. Ker. Plafon 147 e 1 23240 3 b e b TR 1D
14. {Pek. Ing Air bersih [ 1 |1 1. 1. FrE i 0. T e TN
+ kamar mandi
15, | Pemas. Inst. Listrik |1 11 |- |- wir 2R NE R TS N e
. 16. | Pek. Rabatan = 3 peide e 7 3 o N L RO RS e e
17. | Pek Lantai 143 = |- MBI RERTN TR PN TR
18. | Pek. Gantungan 1111}]-1}- SHEetl £ 42 T k0 et
19. | Pek. Halaman 14114-1- oA 00 0 1 I ORI e S
20. | Pengecatan . o - 41 - = §= b3 g §9

Sumber : Data yang diolah

3.5.2 Pekerjaanyang dipercepat dengan Kerja Lembar
D1 dalam melaksanakan percepatan melalui

kerja lembur perlu juga

diperhatikan beberapa hal dalam memilih pekijasn mana yang skan dipercepat. Untuk

pekerjaan yang akan di percepat harus sesuai ketentuan yang berlaku yaitu ;

- Pekerjaan yang dipilih adalah pekerjaan kritis
Setelah dipercepat pekerjasn ity masih terdapat pada lintasan kritis
- Pekerjaan tersebut mempunyai ongkos paling kecil

Namun pada PT. Graha Laksana Utama kerja lembur ini tidak diterapkan
dengan alasan :

Adanya keterbatasan kemampuan manusia sehingga apabila dipaksakan dengan

kerja lembur maka produk yang dihasilkan tidak sesuai dengsn

diharapkan

Kerja lembur memeriukan biaya vang iebth begar

apa yang
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3.6 Perhitungan EET dan LET Sesudah Percepatan
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3.7 Perhitungan Lintasan Kritis Sesudah Peercepaian

Sesudah dicari EET LET maka untuk selanjuinya dapat kita lanjutkan mencari

lintasan kritis melalui perhitungan total float dan fiee float Perhitungannya adalah

sebagai berikut :

TFA
TFB
TFC
TFD
TFE
TFF
TFG
THFH
TF1

TF]

TFA

TFC

2 -0
5 -2
10- 5§
13- 5
i7—- 8
21-10
22 -10
22 21
22-20
28 -22
2 -0
5 -2
10- 5
8- 5

2

TFO

TFQ

35-21

38-32
38-32
45 -32
41 - 38

46 — 41

50-41
50 - 486

32-21

38-32

38-32
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IFE = 12—-8 - 4 =0

T#G = 22-10 - 7 =5
TFH = 22-12 - 5 =35

TF]

35-32

4] -38

46 - 41

n
=
[
Lad
Ln

50 -41

50-46

L¥2 ]

LA

Ln

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa lintasan kritis yang terjadi adalah

sama dengan sebehun dipercepat yaitu A, B, C, D, ELILL NP Q dan T karena

masing-masing kegiatan tersebut bernilai nol. Apsbila kita menemukan nilai dari

masing-masing total float dan free float tersebut Jjuga memiliki nilai yang sama = 0

tetap: karena kegiafan itu tidak

sebagal lintasan kritis sehingea

selesainnya proyek secara keseluruban

3.8 Perhitungan Bvent Slack sesudak percepatan

Perhitungan selanjutuya periu juga dicari siack dari masing-

Slack Kegiatan Nenor
Slack Kegiatan Nonor
Slack Kegiatan Nonor
Slack Kegiatan Nonor

Slack Kegiatan Nonor

0

1
i

e

FN

=0 - 0 =0
= 2- 2 =0
= 5-35 =9
=13 - 8 =5
=10 -10 =9

terdapat pada lintasan kritis maka tidak dapet dikateken

apabila kegiatan itu ada tidak mempengaruhi

masing kegiaian
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Slack Kegiatan Nonor 5 =17 —12 =5
Stack Kegiaian Nonor 6 =21 —21 =0
Slack Kegiatan Nonor 7 =22 —22 =0
Siack KegistanNonor 8 =28 —28 =0
Stack Kegiatan Nonor 9 =32 -32 =9
Slack Kegiatan Nonor 10 =35 —32 =3
Slack Kegiatan Nonor 11 =38 —38 =0
Stack Kegiatan Nonor 12 =45 —-35 =10
Slack Kegiatan Nonor 13 =41 -41 =0
Slack Kegiatun Nonor 14 =46 —46 =g¢

Slack Kegiatan Nonor 15 =30 —50 =¢

Dari perhitungan sick diatas dapat diketahui bahwa sesudah dilakukan
percepatan ada beberapa kegiatan yang masih memiliki slack yaitu kegiatan nomor 3, S,
10 dengan nilai 5, 5, 3. Artinya bahwa kegiaian nomor 3, 5, 10 masih bisa ditunda

selama S, 5, 3 hari tanpa menggangey selesainya proyek secara keseluruhan,

3.9 Perincian Total Biaya Tenaga Kerja Luangsung Setelah Dipercepat

Percepatan waktu penyelesaian proses produksi tentunya akan sulit untuk
direalisasikan taopa adanya penambshan Jjumleh tensga kerja Sehinnga percepatan
waktn iersebut membawa konsekwensi muncuinya biaya percepaian sebagai akibat dari I

tambahan tenaga kerja langsung secara keseluruhan maks harus menambahkan biaya
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=5
4

tenaga ketja langwung dan wakt yang telah dipercepat dengan biaya percepatan.

Adapun perincian dari kedua elemen tersebut adalah sebagai berikut :

a) Biaya Percepatan

Dalam hal ini biaya percepatan hanya ada pads kegiatan yang mengalami

percepatan  Perhitungan biaya percepatan pada masing-masing kegiatan y

mengalami percepatan adalah sebagai berikut -

Biaya Percepatan masing-masing kegiatan :

Waktu normal - Waktu dipercepat

Waktu normal

Kegiatan

A

vel

S Bl s

Q
T

173
Y
1/6
1/12

1/8
1/5
2/8

Ya

1/6
i/5

x BTKL. tiap hari x Waktu

X
X

¢

>

X

30.000

7.000
33.000
41.000
19.066
27.000
16.000
37.000
12.000
27.000
13.500

Total Biaya Percepatan

X

E o -

EoT R S

L N - R S Ln ro

La

di percepaian

20.000
20.250
27.500
37.583
2.500
23.625
12.800
25.500
9.000
22.300
10.800
249 058

ang
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b} Biaya Tenaga K

erja Langsung dalam wakty yang sudah dipercepat

Biaya tenaga kerja tangsung dengan waktu atan duration yang sudah dipercepat

dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut :

TABEL I3

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

DENGAN WAKTU YANG DIPERCEPAT

J Tenaga Kerja Yang = e
; 4 Dibutubkan Waktu | ¥ BTKL | Biaya TKL
No Jenis Pekerjaan N ZTT f TITIT % (Hari) ) Hari (Rp)
] 1T Y il oK
Fl. Persiapan = P i Fo f 218 2 30.000 60.000
{ 2. | Penggalian tanzh ITIRES S T M| 3 27.000 81.000
3, Pemb. pondasi 1ill-1-1<}.713 = 33.000 165,000
| 4. | Pemb. Sal. mirkotor {1 |- |- |- 1- 1- 2 3 15.000 45.000
5. | Pemb. Septitank LAEEE e ey 4 21.060 84.000 |
6. | Pemb. Dinding CadriTEE T 11 41.000 451.000
' 7. | Pekerjaan Cor w NG eI 7 41.000 287.000
8. | Pemasangan Kusen | | it ¥ 1% iy 5 31.000 135.000
9. | Pemss. Pipa Listrik | 1 |- |- 2i=4-11 1 29.000 29.000
10. | Pek. Plesteran Dind | 1 g A=t s fu |3 7 33.000 231.000
11. | Pembuatan Atap Ll (s 4« o dT i 9 31.000 279.000
12. | Pemasangan Plafon |- |- |- |- |- i 12 4 22.000 88,000
13. | Pemb. Ker. Plafon |1 |1 |- |- 1. 112 5 37.600 183.000
14. { Pek Ins Air bersih {1 |1 |- |- 12 142 6 37.000 222.600
+ kamar mandi
15. | Pemas. Inst. Listeik {340 1. V. 12 12 1 3 21.000 63.000
16. | Pek Rabatan = 430 S B, 3= 115 3 24.000 72.000
17. | Pek. Lantgi EERENN TP 2 5 27.000 135.000
18. | Pek Gantungan 5 5 I (P N A 1 S 21.000 105.000
19. | Pek. Halaman 111 3w Tc i 1 4 21.000 84,000
20. | Pengecatan < fds - I-TT i< 49 4 19.500 78.000 |
¥ | 2.899.000 |

Sumber : Data yang diolah
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Dari perhitungan biaya tenaga ketja langsung setelah dipercepat diatas teinyata
mengalami  perubzhan  yuitu terjadi penurunan dari Rp 3.241.500,00 menjadi
Rp. 2.899.000,- sebagai akibat dari berkurangnya waktu yang di pergunakan dalam
proses produksi. Tetapi penurunan biaya tenagn kerja fersebut diikuti dengan
munculnya biaya percepatan yang merupakan biaya vang harug dikeluarkan sebagai
akibat dari (timbulnya biaya rata-rata tenaga kerja borongan yaitu sebesar
Rp 249.058,00. Periu diketahui bahwa percepatan hanya akan berpengarub terhadap
Jumlah biaya yang dikeluarken selema proses produksi dan tidak akan berpengaruh
terhadap kwalitay produk yang dihasilkan, karena percepatan yang dilakukan hanya

menyangkut kegiatan-kegiatan kritis saja.
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KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Dengan Penerapan percepatan yang telah dilaksanakan seperti  diuraikan

dalam BAB I yaitu dengan menggunakan diagram network dapat disimpulkan

bahwa :

Wakiu proses penyeiesaian proyek dapat di percepat dari 63 hari menjadi 50 hari.
Biaya tenaga kerja langsung dapst di minimalkan yaitu dari Rp. 3.241.500,00 —

Rp. 2.899.000,00

Adanya penurunan biaya tenaga kerja yang secara otomatis memperbesar
keuntungan yang diperoieh oleh perusahaan.

Terjadi pengoptimalan tenaga Retja langsung, hal ini dikarenakan dengan adanya
reaiokasi tennga kerja iangsung maka tidak terjadi pengangguran tenaga kerja
unluk menunggu giliran kerjanya

Peningkatan turn over, karena dengan dipercepatnya waktu proses produksi, maka

produk dapat segera di tawarkan pada konsumen.

6.2 8aran

Dari hasil kesimpulan tersebut diatas penulis menyarankan pada PT. Graha

Laksana Utama untuk meserapkan percepatan wakiu proses produksi dengan disgram

nehivoerk
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